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KATA PENGANTAR

 Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, 

karena berkat rahmat-Nya Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) 

dapat menjalankan tugas selama tahun 2017.     

 Secara berkala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan menerbitkan 

buku laporan tahunan yang berisi tentang pelaksanaan kegiatan dan program 

kerja pembinaan di lingkungan Basarnas. Langkah ini sebagai komitmen pemerin-

tah dalam menyampaikan informasi secara transparan dalam melaksanakan 

amanah, tugas, dan tanggung jawab pelayanan jasa pencarian dan pertolongan 

di Tanah Air, sebagaimana diatur dalam Undang-undang No.29/2014 tentang 

Pencarian dan Pertolongan serta Peraturan Presiden No.83/2016 tentang Badan 

Nasional Pencarian dan Pertolongan. 

 Tugas dan fungsi Lembaga dalam peraturan perundang-undangan itu, 

merupakan amanah dan legalitas bagi Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

pada saat ini dan masa mendatang. Sehingga secara berkesinambungan, Basar-

nas dapat terus melaksanakan kebijakan dan program pelayanan jasa pencarian 

dan pertolongan kepada masyarakat serta menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan langkah-langkah kebijakan untuk kemajuan Basarnas dimasa men-

datang.

 Kami menyadari penyusunan laporan tahunan ini masih banyak kekurangan 

dalam penyajiannya, untuk itu diharapkan saran dan masukan dari pembaca. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat dan menjadi media evaluasi ber-

sama terhadap program dan kegiatan kedepan agar semakin optimal.

Jakarta,      Januari 2018

An. Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Sekretaris Utama

Dadang Arkuni, S.E., M.M.
Pembina Utama Madya (IV/d)
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REALISASI PAGU
BADAN NASIONAL

PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
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BIRO PERENCANAAN

BAGIAN RENCANA DAN PROGRAM

P   enyusunan Rencana Kerja dan Anggaran KL (RKA-KL) 
Basarnas Berikut kronologis Penyusunan RKA-K/L Basar-

nas Tahun Anggaran 2018 :

1.	 Pada bulan Maret 2017 Badan  Nasional Pencari-
an dan Pertolongan telah melaksanakan kegiatan 
Penyusunan Pagu Kebutuhan Basarnas Tahun 2018 
sebesar Rp.4.501.918.147.000,- sesuai dengan Surat 
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Nomor: 
KU.002/1/746 – BSN dengan rincian sebagai berikut 
:

•	 Program Dukungan Manajemen dan Pelaksa-
naan Tugas Teknis Lainnya Badan SAR Nasional 
Rp.614.732.384.000 ,-

•	 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 
Badan SAR Nasional Rp.363.861.185.000,-

•	 Program Pengelolaan Pencarian, Pertolongan, dan 
Penyelamatan Rp.3.523.324.578.000,-

 
2.	 Sesuai surat Menteri Perencanaan Pembangu-

nan Nasional dan Menteri Keuangan Nomor: 
S - 3 9 8 / M K . 0 2 / 2 0 1 7  dan B.193/M.PPN/D.8/
KU.01.01/05/2017 tanggal 9 Mei 2017 Perihal 
Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2017 dan Pagu 
Indikatif Belanja K/L dan Rancangan Awal Rencana 
Kerja Pemerintah (RKP) Tahaun 2018, Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan mendapatkan alokasi ang-
garan Pagu Indikatif sebesar Rp.2.035.099.560.000,- 
dengan rincian sebagai berikut :

•	 Program Dukungan Manajemen dan Pelaksa-
naan Tugas Teknis Lainnya Badan SAR Nasional   
Rp.528.038.790.000 ,-

•	 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 
Badan SAR Nasional Rp.176.018.870.000,-

•	 Program Pengelolaan Pencarian, Pertolongan, dan 
Penyelamatan Rp.1.331.041.900.000,-

3.	 Telah dilaksanakan Trilateral Meeting dengan Bap-
penas dan Kementerian Keuangan pada tanggal 7 
Juni 2017 dengan hasil catatan antara lain : 

•	 Berdasarkan Pagu Indikatif Tahun 2018 Ba-
sarnas mendapatalokasi anggaran sebe-
sar Rp.2.035.099.560.000,- maka terdapat 
selisih kekurangan anggaran (Backlog) sebesar 
Rp.2.466.818.587.000,- dari Usulan Pagu Kebutuhan 
sebesar Rp. 4.501.918.147.000,-

4.	 Berdasarkan surat Menteri Keuangan dan Ment-
eri Perencanaan Pembangunan Nasional dan No-
mor: S-593/MK.02/2017 dan 291/M.PPn/D.8/
KU.01.01/07y/2017 tanggal 25 Juli 2017 Perihal 
Pagu Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga dan 
Penyelesaian Rencana Kerja dan Anggaran  Kemen-
terian Negara/ Lembaga Tahun Anggaran 2018 Ba-
sarnas mendapatkan Pagu Anggaran sebesar Rp. 
2.035.099.560.000,-

5.	 Berdasarkan surat Badan Anggaran DPR RI Nomor: 

AG/18752/DPR RI/X/2017 tanggal 10 Oktober 2017 
perihal Penyampaian Hasil Pembahasan RUU APBN 
2018, sesuai dengan hasil pembahasan panja belan-
ja pemerintah pusat Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan mendapatkan tambahan belanja prioritas 
sebesar Rp. 200.000.000.000,-

6.	 Berdasarkan surat Menteri Keuangan Nomor : S- 162/
MK.02/2017 tanggal 10 Oktober 2017 Perihal Pen-
yampaian Pagu Alokasi Anggaran Kementerian/Lem-
baga TA 2018 Hasil Rapat Pembahasan Panitia Ker-
ja Belanja Pemerintah Pusat Badan Anggaran DPR-RI 
dalam Rangka Pembicaraan Tingkat I/ Pembahasan 
Rancangan Undang-Undang tentang APBN TA 2018, 
Basarnas mendapatkan tambahan belanja prioritas 
sebesar Rp.200.000.000.000,. Sehingga Pagu Ang-
garan setelah perubahan Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan menjadi Rp. 2.235.099.560.000,-  
dengan rincian sebagaiberikut : 

•	 Program Dukungan Manajemen dan Pelaksan-
aan Tugas Teknis Lainnya Badan SAR Nasional Rp.  
614.732.384.000 ,-

•	 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 
Badan SAR Nasional Rp. 363.861.185.000,-

•	 Program Pengelolaan Pencarian, Pertolongan , dan 
Penyelamatan Rp.3.523.324.578.000,-

7.	 Sesuai dengan kesimpulan Rapat Dengar Pendapat 
(RDP) dengan DPR RI tanggal 19 Oktober 2017, DPR 
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TAHUN	   TARGET     REALISASI	    SKOR	 CAPAIAN

  2013	      CC	          CC		     61.13	 100%
  2014	      CC	          B		      64.13	 100%
  2015	      B	          B		      65.89	 100%
  2016	      B	          B		      67.95	 100%

Grafik. Hasil Evaluasi Penilaian Laporan Kinerja 
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2013 – 2016

Tabel. Hasil Evaluasi Penilaian Laporan Kinerja Basarnas Tahun 2013 – 2016

RI telah menyetujui dan mengesahkan penyempur-
naan alokasi anggaran dan program Kementerian/ 
Lembaga Mitra Kerja Komisi V DPR RI dalam RAPBN 
TahunAnggaran 2018.

8.	 Sesuai surat Kementerian Keuangan Nomor : UND-
357/AG.3/2016 tanggal 30 Oktober 2017 Perihal 
Undangan Rapat Penelahaan RKA-K/L Alokasi Angga-
ran TA 2017, Basarnas telah melaksanakan Penela-
haan dengan Kementerian Keuangan pada tanggal 1 
– 3 Nopember 2017.

BAGIAN EVALUASI DAN PELAPORAN

Penyusunan Lakip 2016 dan Perjanjian Kinerja 2017 
Laporan Kinerja merupakan salah satu penilaian 
Reformasi Birokrasi khususnya bidang Penguatan 

Akuntabilitas. Laporan Kinerja Lembaga akan dievaluasi 
oleh Kementerian PAN dan RB sedangkan Laporan Kinerja 
UPT dan Unit Kerja dievaluasi oleh Inspektorat. 

Adapun dasar penyusunan Laporan Kinerja telah diatur 
dalam Peraturan Presiden  Nomor 29 Tahun 2014 ten-
tang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petun-
juk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 
Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.  Un-
tuk penyerahan laporan kinerja itu sendiri telah dijelaskan 
bahwa paling lambat 2 (dua) bulan setelah tahun angga -

ran berakhir.
Pada Tahun 2017, Biro Perencanaan melalui Bagian Evalu-
asi dan Pelaporan telah melaksanakan Penyusunan 
Laporan Kinerja Tahun 2016 dan Perjanjian Kinerja 2017 
pada tanggal 31 Januari s.d 2 Pebruari 2017 di Hotel Le 
Grandeur, Jakarta yang diikuti oleh perwakilan dari mas -
ing-masing UPT. 

Berikut ini hasil penilaian dari Kementerian PAN dan RB 
terhadap Laporan Kinerja Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan periode 2013 – 2016.

Untuk Laporan Kinerja Tahun 2017 Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan sampai dengan saat ini belum di-
umumkan hasilnya oleh Kementerian PAN dan RB.

Penyusunan Laporan Evaluasi Kegiatan Tahun Anggaran
Kegiatan ini merupakan pelaksanaan untuk penyusunan 
pelaporan baik pelaporan kegiatan rencana dan program 
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Adapun ke-
giatan selama Tahun Anggaran 2017 antara lain:
•	 penyusunan Laporan Triwulanan IV Tahun 2016, Lapo-

ran Triwulan II Tahun 2017, Laporan Triwulan III Tahun 
2017.  

•	 Laporan Tahunan Tahun 2016 
•	 Aplikasi SIP-Monev (saat ini sedang dalam proses 

pengembangan aplikasi yang terintegrasi dengan sis-
tem aplikasi lain di lingkungan Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan)

Selain kegiatan di atas, selama Tahun Anggaran 2017 
juga terdapat kegiatan penyusunan pelaporan eksternal 
seperti:
•	 Penyusunan laporan capaian kinerja untuk Sekretarist 

Kabinet; 
•	 Bahan pidato Presiden;
•	 Aplikasi SMART-DJA dari Kementerian Keuangan;
•	 Aplikasi E-Monev dari Bappenas.

Untuk pelaporan yang bersifat eksternal kepada Instan-
si terkait, Biro Perencanaan melalui Bagian Evaluasi dan 
Pelaporan telah melaksanakan kegiatan, antara lain:
•	 Aplikasi E-Monev yaitu Aplikasi untuk mempermudah 

pelaksanaan monitoring dan evaluasi realisasi ang-
garan dengan target perencanaan anggaran. Telah 
dilaksanakan sosialisasi pada Triwulan I 2017 dari 
Bappenas pada tanggal 11 s.d 13 April 2017 di Hotel 
Le Grendeur, Jakarta. 

•	 Dalam rangka mensinkronisasikan banyaknya pelapo-
ran yang selama ini dibuat oleh UPT untuk disampai-
kan kepada unit kerja terkait di kantor pusat sehingga 
didapatkan format dan bentuk pelaporan yang lebih 
efektif dan efisien. Untuk itu pada tanggal 14 s.d 16 
Agustus 2017 telah dilaksanakan kegiatan Sinkronis-
asi dan Efisiensi Pelaporan dengan mengundang per-
wakilan unit kerja eselon II serta perwakilan dari Kan-
tor SAR Jakarta dan Balai Diklat di Hotel Le Grandeur, 
Jakarta. Hasil pembahasan dengan unit kerja tersebut 
selanjunya akan disusun menjadi draft Peraturan Ke-
pala Basarnas agar memiliki landasan hukum dan pe-
doman pelaksanaan.

Monitoring Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pelaksanaan Monitoring dilaksanakan dengan 
tujuan :
•	 Peninjauan lapangan serta pelaksanaan kegiatan 

pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) selama periode ta-
hun berjalan; 

•	 Peninjauan pelaksanaan kegiatan belanja modal baik 
realisasi anggaran maupun realisasi fisik; 

•	 Mengidentifikasi dan menginventarisasi permasala-
han yang timbul serta memberikan solusi upaya pe-
mecahannya;

•	 Selain itu pada monitoring kegiatan juga dilaksana-
kan kegiatan sosialisasi tentang pelaporan dan ap-
likasi guna mendukung penilaian Reformasi Birokrasi.
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BAGIAN KERJASAMA

Sebagaimana tersebut dalam Undang-Undang nomor 
29 tahun 2014 tentang Pencarian dan Pertolongan, 
guna menunjang tugas dan fungsinya Basarnas dapat 

bekerja sama dengan pemerintah negara lain, lembaga 
atau organisasi internasional di bidang pencarian dan per-
tolongan dan/atau warna negara asing. Sejalan dengan 
hal tersebut, bagian kerjasama mempunyai tugas untuk 
melaksanakan penyiapan koordinasi kerjasama dan ban-
tuan luar negeri, penyusunan kerjasama dan bantuan luar 
negeri serta penyusunan laporan rencana dan program 
kerjasama dan bantuan luar negeri. Kerjasama tersebut 
diatas mencakup kegiatan kerjasama teknis operasional 
dan bantuan luar negeri melalui kerjasama secara bilater-
al, regional maupun multilateral.

SEARCH AND RESCUE OFFICER EXCHANGE PROGRAM
Merupakan pertukaran pegawai Badan Nasional Pencar-
ian dan Pertolongan  dengan JRCC AMSA di Canbera. 
Pada tahun 2017 dilaksanakan oleh 2 (dua) orang pejabat 
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan yang bekerja 
di JRCC AMSA di Canberra selama 1 bulan.

Task Force Meeting (TFM) on the Development of Succes-
sor ASEAN Strategic Transport Plan Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan di bawah koordinasi Kementerian 
Perhubungan, turut serta dalam pembahasan ASTP 2016-
2025 sebagai kelanjutan dari Brunei Action Plan 2015. 
Adapun specified goals, actions and milestones ASEAN 
Transport Strategic Plans 2016-2025 berada di bawah 
koordinasi sektor transportasi maritim dan udara. 

INSARAG Working Group and Team Leaders Meeting
Pada tanggal 16 – 20 Oktober 2017 bertempat di Den-
pasar -  Bali, Bagian Kerjasama menjadi asistensi Direk-
torat Operasi pada pelaksanaan INSARAG Working Group 
and Team Leaders Meeting. INSARAG Team Leaders Meet-
ing merupakan pertemuan tahunan yang dihadiri oleh 80 
negara dan/atau organisasi internasional yang tergabung 

dalam keanggotaan INSARAG di kawasan Asia Pasifik, 
Afrika/Eropa/Timur Tengah, dan Amerika. Pertemuan ini 
merupakan forum yang membahas masalah teknis yang 
berkaitan dengan USAR sebagai masukan dalam peny-
usunan kebijakan dan pedoman (Guidelines). Pertemuan 
ini juga merupakan sarana bagi para praktisi USAR yang 
berpengalaman dalam menangani insiden runtuhnya 
bangunan (collapsed structure) secara nasional maupun 
internasional. Masukan, saran dan pengalaman dari para 
praktisi ini sangat berguna untuk meningkatkan kapabili-
tas operasional respon tim USAR internasional.

INSARAG External Classification
Setiap Negara yang memiliki tim USAR sangat dianjur-
kan untuk mengajukan permohonan klasifikasi INSARAG 
External Classification (IEC), guna menyamakan persepsi 
standar operasional Tim USAR di dunia sesuai pedoman 
dan metodologi INSARAG, serta meningkatkan kapabili-
tas tim USAR dalam penyelamatan korban bencana dalam 
skala nasional dan/atau perbantuan internasional ke Ne -
gara terdampak. Proses sertifikasi ini bukan menjadi syarat 
mutlak untuk menjadi anggota INSARAG, namun demikian 
hanya Negara anggota yang memiliki tim USAR dengan 
klasifikasi medium atau heavy, yang dapat sewaktu-waktu 
dimintakan bantuan untuk mendukung pelaksanaan tim 
USAR di Negara terdampak (internasional). Badan SAR 
Nasional (BASARNAS) selaku koordinator di cluster pen-
carian dan penyelamatan dalam penanggulangan benca-
na di Indonesia mendapat perhatian dari UN-OCHA/IN-
SARAG sebagai lembaga pemerintah yang memiliki tugas 
penting dalam penanggulangan bencana khususnya yang 
terjadi di wilayah Indonesia. Oleh karena itu, BASARNAS 
diundang untuk turut serta menjadi anggota INSARAG. 
Atas dasar kondisi geografis serta frekuensi (statistik) ter-
jadinya bencana di Indonesia, maka BASARNAS diharap-
kan juga untuk dapat meningkatkan kapabilitas tim USAR 
nya sesuai mekanisme IEC, dan apabila dimungkinan 
dapat memberikan perbantuan internasional ke negara 
terdampak (internasional).

DOK.BASARNAS 2017
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BAGIAN HUKUM
1.	 Sosialisasi UU Pencarian dan Pertolongan dan Pera-

turan Pelaksanaannya, telah melaksanakan kegiatan 
antara lain:

•	 Melaksanakan Rapat Penyiapan Bahan Sosialisasi UU 
tentang Pencarian dan Peraturan serta Peraturan Pelak-
sana pada tanggal 1-3 Maret 2017 di Hotel Golden 
Boutique Jakarta

•	 Melaksanakan Sosialisasi Peraturan Pelaksana UU No 
29 Thn 2014 ttg Pencarian dan Pertolongan bersama 
dengan Rapat Koordinasi SAR di Palangkaraya, Kalim-
antan Tengah wilayah kerja Kantor SAR Banjarmasin 
pada tanggal 26-28 April 2017

•	 Melaksanakan Rapat Peningkatan kapasitas stake-
holder pengadaan barang/jasa terkait penanganan 
permasalahan hukum dan pelaksanaan pelatihan 
hukum kontrak pengadaan barang/jasa pemerintah 
yang diselenggarakan oleh LKPP di Manado pada 
tanggal 19-21 Juli 2017

2.	 Penyusunan Peraturan Pelaksanaan UU Pencarian dan 
Pertolongan, telah melaksanakan kegiatan antara 
lain: 

•	 Melaksanakan Rapat Pembahasan Peraturan Kepala 
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan ttg kode 
etik rescuer pada tanggal 29-31 April 2017 di Hotel 
Onih Bogor

•	 Melaksanakan Rapat Penyusunan RPPres ttg Renduk 
Pencarian dan Pertolongan pada tanggal 24-26 Agus-
tus 2017 di Hotel Le Grandeur Jakarta

3.	 Penyusunan dan Evaluasi Peraturan Perundang-un-
dangan di lingkungan Basarnas, telah melaksanakan 
kegiatan antara lain:

•	 Melaksanakan Rapat Pembahasan Substansi Penyusu-
nan RPPres ttg Renduk Pencarian dan Pertolongan Na-
sional pada tanggal 25-27 September 2017 di Bogor

•	 Melaksanakan Evaluasi Peraturan Kepala Badan thn 
2017 dan Penyusunan program Peraturan Kepa-
la Badan Tahun 2018 pada tanggal 16-18 Oktober 
2017 di Jakarta

Pada Tahun 2017 Bagian Hukum telah melaksanakan ke-
giatan sebagai berikut :

Penyusunan Produk Hukum
1.	 Telah ditetapkan 2 (dua) Peraturan Pemerintah yaitu 

PP Nomor 21 Tahun 2017 tentang Pembinaan Potensi 
Pencarian dan Pertolongan dan PP Nomor 22 Tahun 
2017 tentang Operasi Pencarian dan Pertolongan

•	 Telah ditetapkan 19 (sembilan belas) Peraturan Kepala 
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

•	 Telah ditetapkan 155 (seratus lima puluh lima) Surat 
Keputusan Kepala Badan Nasional Pencarian dan Per-
tolongan Telah ditetapkan 19 (sembilan belas) Peratur-
an Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan

•	 Telah ditetapkan 155 (seratus lima puluh lima) Surat 
Keputusan Kepala Badan Nasional Pencarian dan Per-
tolongan

2.	 Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan di 19 Kan-
tor Pencarian dan Pertolongan dan Balai Diklat

3.	 Telah disusun Rancangan Peraturan Presiden tentang 
Rencana Induk Pencarian dan Pertolongan Nasional

4.	 Telah dilaksanakannya telaah penyusunan produk hu-
kum sebanyak 15 (lima belas) telaah

5.	 Telah dilaksanakan pendampingan hukum di 4 (em-
pat) Kantor Pencarian dan Pertolongan

6.	 Telah dilaksanakan Diklat Penyusunan Peraturan Pe-
rundang-undang

7.	 Telah dilaksanakan Diklat Advokasi

ORGANISASI DAN TATALAKSANA

1.	 Penataan dan Pengembangan Kelembagaan / Organ-
isasi. 

	 Dengan adanya Peraturan Kepala Badan Nasion-
al Pencarian dan Pertolongan maka perlu tindak lanjut 
untuk rancangan peraturan tersebut, setelah disepaka-
ti mengenai struktur organisasi, tugas dan fungsi Badan 
Nasional Pencarian dan Pertolongan oleh tim Assessment 
Kelembagaan Kemenpan agar disusun Penyusunan Ran-
cangan Peraturan Kepala Badan SAR Nasional tentang 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja di lingkungan Badan 
Nasional Pencarian dan Pertolongan. Sehingga dapat 
dilakukan kegiatan untuk penyusunan peraturan tersebut 
dengan menyisir satu per satu rancangan peraturan Kepa-
la Badan SAR Nasional dengan unit kerja masing-masing 
di lingkungan Badan SAR nasional.

2.	 Evaluasi dan Penyusunan Standar Operasional Prose-
dur (SOP) 

	 Salah satu aspek penting untuk mewujudkan 
birokrasi yang efektif, efisien dan akuntabel dalam rang-
ka perbaikan kinerja manajemen pemerintahan/kualitas 
pelayanan publik adalah dengan memperbaiki proses 
penyelenggaran administrasi pemerintahan melalui peny-
usunan dan penerapan Standar Operasional Prosedur 
(SOP) Administrasi Pemerintahan.
Saat ini Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan memi-
liki 342 Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ditetap-
kan oleh Kepala Badan SAR dengan PK.24 Tahun 2014 ten-
tang perubahan Perubahan atas Peraturan Kepala Badan 
SAR Nasional Nomor PK.08 Tahun 2013 tentang Standar 
Operasional Prosedur (SOP) di lingkungan Badan SAR Na-
sional, untuk itu sesuai dengan perkembangan organisasi 
di Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan maka perlu 
Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) tersebut 
agar lebih meningkatkan kinerja Badan Nasional Pencari-
an dan Pertolongan.

3.	 Penyusunan Peta Proses Bisnis
	 Telah dilakukan Penyusunan peta proses bisnis 
Kantor SAR dan Pos SAR, Penyusunan peta proses bisnis 
sampai dengan ke sub proses bisnis. Dalam penyusunan 
peta proses bisnis setiap unit kerja yang mewakili meny-
usun peta proses sampai dengan sub proses.
Dari kegiatan tersebut, Penyusunan Peta Proses Bisnis ada-
lah bahan untuk menyusun bisnis proses, adapun lang-
kah-langkah dalam menyusun bisnis proses: Business 
Process Map, Sub Business Proces Map, Relationship Map, 
Cross-Functional Map, SOP Makro, SOP Mikro.

BIRO HUKUM 
DAN KEPEGAWAIAN
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4.	 Evaluasi Nomenklatur jabatan dan Uraian Tugas 
	 Untuk dapat mempermudah proses penyusunan 
uraian tugas maka terdapat tahapan yang perlu dilakukan 
dalam penyusunan nomenklatur jabatan dan uraian tugas 
tersebut yang salah satunya adalah menentukan nama 
jabatan yang belum sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
Salah satu bentuk nama jabatan yang belum sesuai terse-
but akan dijadikan masukan terhadap penyusunan no-
menklatur jabatan yang ada di masing-masing unit kerja 
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.

5.	 Evaluasi Penyusunan Analisis Jabatan
	 Analisis jabatan pada dasarnya merupakan sua-
tu bentuk penelitian dengan tipe deskriptif yaitu dengan 
mengumpulkan data jabatan, mengolahnya menjadi in-
formasi jabatan dan menyajikannya untuk program-pro -
gram tertentu. Dengan demikian maka keberhasilan 
analisis jabatan sebagai proses untuk menghasilkan infor-
masi jabatan, sangat tergantung pada pengumpulan data 
jabatan. Seperti juga dalam penelitian yang lain, pengum-
pulan data jabatan harus dapat menghasilkan data yang 
memenuhi kriteria data yang baik yaitu obyektif, reliable, 
valid, tepat waktu, akurat, relevan, representative, kom-
prehensif, sistematik dan lengkap artinya tidak menyim-
pang dari keadaan sebenarnya, tidak mengarang atau 
mengada-ada. Untuk mendapatkan data yang obyektif 
diperlukan sikap netral, kejujuran dan menghindarkan 
subyektifitas semaksimal mungkin. Maka perlu dilakukan 
penyusunan Analisis Jabatan (Anjab).

6.	 Penyusunan Pedoman Pola Karir
	 Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah dijelas-
kan bahwa yang dimaksud dengan pola dasar karir ada -
lah pedoman yang memuat teknik dan metode penyusu-
nan pola karir dengan menggunakan unsur-unsur antara 
lain pendidikan formal, diklat, usia, masa kerja, pangkat 
golongan ruang dan tingkat jabatan. Dengan adanya 
pola karir yang jelas akan menjamin ketenangan kerja 
dari pegawai dan dapat memacu kinerja pegawai karena 
mereka dapat menentukan sendiri karirnya sesuai dengan 
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki. 
Sementara yang dimaksud dengan pola karir adalah pola 
pembinaan PNS yang menggambarkan alur pengemban-
gan karir yang menunjukkan keterkaitan dan keserasian 
antara jabatan, pangkat, pendidikan dan pelatihan jabat -
an, kompetensi serta masa jabatan seseorang PNS sejak 
pengangkatan pertama dalam jabatan tertentu sampai 
dengan pensiun. Dalam finalisasi penyusunan pola karir 
di lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 
ini yang diadakan di bagian organisasi dan tata laksa-
na adalah untuk meningkatkan tanggung jawab terhadap 
pegawai sesuai dengan pola karir pegawai dimaksud.  

7.	 Evaluasi dan Penyusunan Analisis Beban Kerja
	 Hasil Penyusunan Analisa Beban Kerja (ABK) di 
lingkungan Badan SAR Nasional adalah adanya peruba-
han jumlah pemangku jabatan karena disesuaikan dengan 
perhitungan beban kerja pegawai di lingkungan Badan 
SAR Nasional dan ada beberapa nomenklatur jabatan 
dan uraian tugas yang berubah karena disesuaikan den-
gan Peraturan Kementerian PAN dan Reformasi Birokra-
si Nomor 25 Tahun 2016 tentang Nomenklatur Jabatan 
Pelaksana Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Instan-
si Pemerintah.

Analisis beban kerja dilakukan dengan membandingkan 
bobot/beban kerja dengan norma waktu dan volume ker -
ja. Target beban kerja ditentukan berdasarkan rencana 
kerja atau sasaran yang harus dicapai oleh setiap jabatan, 
misalnya mingguan atau bulanan. Volume kerja datanya 
terdapat pada setiap unit kerja, sedangkan norma waktu 
hingga kini belum banyak diperoleh sehingga dapat di-
jadikan suatu faktor tetap yang sangat menentukan dalam 
analisa beban kerja.  

Maksud penyusunan analisis beban kerja adalah untuk 
menyediakan instrumen dalam proses penataan kelem-
bagaan/SDM, melakukan penilaian beban kerja Unit Ker-
ja, yang hasilnya akan dipergunakan sebagai bahan (in-
put) bagi proses perencanaan penataan/penyempurnaan 
struktur organisasi dan kepegawaian.

BAGIAN KEPEGAWAIAN

1.	 Diklat PIM IV
	 Tahun 2017 Badan SAR Nasional melaksana-
kan Diklatpim TK. IV, mengikutsertakan 1 Pegawai Kantor 
SAR Kelas B Pangkal Pinang a.n. Kornelis , S.Pd.di Badan 
Kepegawaian Dan Pengembangan SDM Daerah Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung dan 1 Pegawai Kantor SAR 
Kelas B Kupang a.n. Maxianus Bekabel, S.Sos. di Badan 
Pengembangan SDM Daerah Provinsi NTT, serta 8 orang 
Pegawai Badan Nasional Pencarian Dan Pertolongan terdi-
ri dari 4 orang pegawai Kantor Pusat dan 3 orang pegawai 
dari Kantor SAR di PPKP-Ciawi Bogor Jawa Barat. Serta 1 
orang pegawai, dari Kantor SAR Pontianak yang mengikuti 
di BPASDM Provinsi Kalimantan Barat . 

2.	 Diklat PIM III
	 Tahun 2017 Badan Nasional Pencarian Dan Per-
tolongan melaksanakan Diklatpim TK. III bekerjasama 
dengan Pusdiklat Pegawai Kementerian Ketenagakerjaan 
RI Jakarta. Diklat dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Pegawai Kementerian Ketenagakerjaan RI Jakar-
ta pada tanggal 31 Juli 2017 selama + 4 (empat) bulan.
3.	 Diklat PIM II

	 Tahun 2017 Badan SAR Nasional melaksanakan 
Diklatpim TK. II, mengikutsertakan 4 orang Pegawai Kan-
tor Badan Nasional Pencarian Dan Pertolongan di LAN RI

4.	 Pengolahan Data Base Kepegawaian

	
NO	 KANTOR PUSAT	        JUMLAH
				         PNS	     Non PNS
1	 Pegawai		       341	          -
2	 Honorer Administrasi	        -	         17
3	 Mekanikal Elektrikal	        -	         23
4	 Security			         -	         47
5	 Officeboy		         -	         57
6	 Driver			          -	         14
			 

	 Jumlah	               341	       158
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•	 Update SIMPEG
Update SIMPEG dilaksanakan berdasarkan kebutuhan 
informasi tentang keadaan data pegawai terkini, baik 
ditingkat Pusat maupun di Kantor SAR atau Balai Diklat, 
sehingga data pegawai yang ada akan memberikan man-
faat bagi pegawai yang bersangkutan dan pihak lain yang 
membutuhkan, serta kebutuhan Organisasi khususnya.
Terwujudnya suatu Sistem Informasi Manajemen Kepega-
waian yang terintegrasi dalam suatu jaringan komputer, 
yang mampu menghasilkan informasi yang bermutu untuk 
menunjang pengambilan keputusan manajemen sumber 
daya manusia di bidang Pencarian dan Pertolongan.

•	 Indeks Profesionalitas ASN
Penyusunan indeks profesionalitas ASN  adalah suatu 
hal yang sangat penting untuk mengetahui potensi setiap 
ASN dalam pendidikan, pengalaman, pelatihan teknis 
dan kepemimpinannya agar disesuaikan dengan rencana 
pengembangan SDM yang jelas. Pengukuran indeks pro-
fesionalitas ASN dilakukan secara bertahap, yaitu dimulai 
dengan mengukur indeks profesionalitas bagi seluruh pe-
jabat struktural di lingkungan Badan SAR Nasional. Peny-
usunan Indeks Profesionalitas ASN ini dilaksanakan un-
tuk  untuk mengukur tingkat profesionalitas individu atau 
kelompok di Lingkungan Badan SAR Nasional

•	 Kegiatan Update Simpeg Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan

Pelaksanaan kegiatan Update Simpeg Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan oleh peserta dapat terselesai-
kan sesuai dengan pembagian tugasnya serta berjalan 
dengan baik dan lancar.

5.	 Open Promotion Jabatan Pimpinan Tinggi
	 Tahun 2016 Seleksi Terbuka JPT Madya Deputi Bi-
dang Bina Tenaga Dan Potensi Pencarian Dan Pertolongan 
Badan SAR Nasional melaksanakan, menyeleksi 4 orang 
Pejabat eselon II Kantor Pusat Badan SAR Nasional.
	 Dari hasil akhir Seleksi Terbuka Pengisian JPT 
Madya Deputi Bidang Bina Tenaga Dan Potensi  Pencari-
an Dan Pertolongan, penyampaian 3 calon sesuai urutan 
peringkat hasil seleksi disampaikan  Kepala Badan SAR 
Nasional kepada Presiden RI melalui Sekretaris Kabinet  
selaku Sekretaris TPA dengan menggunakan format sesuai 
Surat Edaran Sekretaris Kabinet Republik Indonesia No-
mor 1 Tahun 2017 tentang Pengajuan Usul Pengangkatan, 
Pemindahan dan Pemberhentian dari dan dalam Jabatan 
Pimpinan Tinggi Utama dan Pimpinan Tinggi Madya. 

6.	 Seleksi CPNS
	 Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 71 Ta-
hun 2017 tanggal 31 Agustus 2017 tentang Kebutuhan 
Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan memperoleh tambahan formasi 
pegawai sebanyak 160 orang dan ditetapkan Pengumu-
man Nomor PENG-27/IX/BSN-2017 tanggal 4 September 
2017.
7.	 Bimbingan Teknis Jabatan Fungsional Tertentu
•	 Pranata Humas
•	 Bimbingan Teknis Tim Penilai Jabatan Fungsional Per-

awat
•	 Bimbingan Teknis Jabatan Fungsional Perawat
•	 Bimbingan Teknis Penyusunan Penilaian Kinerja Jabat-

an Fungsional Arsiparis

8.	 Pembinaan Bidang Kepegawaian
Kegiatan yang dilaksanakan yaitu membahas kegiatan 
Pembinaan Bidang Kepegawaian Tahun 2017 yang telah 
dilaksanakan selama bulan Januari s.d. November 2017.  
Untuk tahun 2017, pembinaan bidang kepegawaian 
dilaksanakan dalam 3 (tiga) kegiatan, yaitu :
•	 Pembinaan dan Pemeriksaan Disiplin Pegawai Negeri 

Sipil. Bagian Kepegawaian Biro Hukum dan Kepeg-
awaian Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 
telah melaksanakan pembinaan dan pemeriksaan 
disiplin pegawai negeri sipil di beberapa Kantor Pen-
carian dan Pertolongan.   Dasar dari hal tersebut yaitu 
adanya laporan dari Tim Pemeriksa Kantor Pencarian 
dan Pertolongan yang telah melakukan pemeriksaan 
terhadap beberapa pegawai yang melakukan disiplin 
pegawai dan melanggar ketentuan Peraturan Pemerin-
tah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS.  Ada 
7 (tujuh) Kantor Pencarian dan Pertolongan yang peg-
awainya melakukan pelanggaran disiplin pegawai.

•	 Dari Pembinaan Bidang Kepegawaian yang telah 
dilaksanakan, maka bagian Kepegawaian melak-
sanakan evaluasi dari kegiatan pembinaan bidang 
kepegawaian yang sudah dilaksanakan di tahun 
2017.  Kegiatan evaluasi tersebut yaitu melakukan 
analisa terhadap pemeriksaan pelanggaran disiplin 
yang telah dilaksanakan yaitu dari sisi :
1.	 Peraturan perundang-undangan. Peraturan perun-

dang-undangan yang digunakan sebagai dasar 
hukum dari pemeriksaan disiplin pegawai yaitu :

•	 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 
ASN merupakan pengganti dari Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas 
UndangUndang Nomor 8 Tahun 1974 tentang 
Pokok-Pokok Kepegawaian yang saat sudah tidak 
sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan 
global.

•	 Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 2017 ten-
tang Manejemen ASN. Peraturan ini merupakan 
ketenteuan pelaksanaan dari Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN.

•	 Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 ten-
tang Disiplin PNS. Peraturan Pemerintah tentang 
disiplin PNS ini antara lain memuat kewajiban, la-
rangan, dan hukuman disiplin yang dapat dijatu-
hkan kepada PNS yang telah terbukti melakukan 
pelanggaran. Penjatuhan hukuman disiplin dimak-
sudkan untuk membina PNS yang telah melakukan 
pelanggaran, agar yang bersangkutan mempun-
yai sikap menyesal dan berusaha tidak mengulan-
gi dan memperbaiki diri pada masa yang akan 
datang.   Kewenangan untuk menetapkan kepu-
tusan pemberhentian bagi PNS yang melakukan 
pelanggaran disiplin dilakukan berdasarkan Per-
aturan Pemerintah ini. Selain hal tersebut di atas, 
bagi PNS yang dijatuhi hukuman disiplin diberikan 
hak untuk membela diri melalui upaya adminis -
tratif, sehingga dapat dihindari terjadinya kese-
wenang-wenangan dalam penjatuhan hukuman 



14 | BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

disiplin.
•	  Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1990 ten-

tang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
10 Tahun 1983 tentang Izin Perkawinan dan Perce-
raian Bagi PNS. 

•	  Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara 
Nomor 21 Tahun 2010 tentang Ketentuan Pelaksa-
naan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 
tentang Disiplin PNS.

•	 Peraturan  ini merupakan pedoman bagi pejabat 
dan Pegawai Negeri Sipil yang berkepentingan da-
lam melaksanakan ketentuan Peraturan Pemerin-
tah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin.

2.	 Penjatuhan sanksi/hukuman disiplin. 
		 Dari pemeriksaan disiplin PNS di ling-
kungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolon-
gan, bahwa sanksi/penjatuhan hukuman disiplin 
kepada PNS yang telah melakukan pelanggaran 
disiplin sudah sesuai dengan peraturan perun-
dang-undangan yang berlaku.  Sebelum PNS di-
jatuhi hukuman disiplin ada proses yang harus 
dilakukan, yaitu panggilan, pemeriksaan yang dit -
uangkan ke dalam Berita Acara Pemeriksaan, dan 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang isinya men-
jelaskan gambaran umum tentang pemeriksaan 
yang dilakukan berupa pelanggaran disiplin yang 
dilakukan, ketentuan apa saja yang dilanggar, 
hal-hal yang meringankan dan memberatkan ser-
ta rekomendasi penjatuhan hukuman disiplin ses-
uai Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 
tentang Disiplin PNS. Setelah hasil pemeriksaan 
dan rekomendasi penjatuhan hukuman disiplin 
disetujui oleh Pejabat Pembina Kepegawaian (PPK), 
maka dikeluarkan keputusan penjatuhan huku-
man disiplin PNS. 

3.	 Pembinaan yang dilakukan.
		  Pembinaan yang dilakukan terhadap PNS 
di lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Perto-
longan yang melakukan pelanggaran disiplin yaitu 
berupa memberikan kesempatan yang bersangku-
tan untuk beritikad baik memperbaiki diri dalam 
perilaku, tingkah laku dan kinerja sehari-hari dan 
pimpinan/atasan langsungnya memberikan keper-
cayaan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan 
tambahan dan diberikan kesempatan untuk mengi-
kuti Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) sesuai den-
gan tugas pokok dan fungsinya. Kemudian, dari 
Kantor Pusat sendiri pembinaan dilakukan dengan 
memberikan sosialisasi tentang masalah Kepeg-
awaian berupa disiplin pegawai, izin perkawinan 
dan perceraian, mutasi, kesejahteraan, penghar-
gaan, dan lain-lain, serta diskusi-diskusi untuk 
membahas permasalahan kepegawaian yang ada 
di lingkungan unit kerja setempat

9.	 Program Beasiswa Pascasarjana

		  Pelaksanaan kegiatan Kuliah Semester Awal se-
banyak 8 orang di Universitas Gajah Mada, mulai bu-
lan September 2017 s.d. Februari 2018. Penandatan-
ganan Perjanjian Kerjasama  (PKS) antara Basarnas 
dengan Sekolah Pascasarjana Magister Kebencanaan 

UGM oleh Sekretaris Utama Basarnas Bpk. Dadang 
Arkuni, S.E., M.M. dan Dekan Sekolah Pascasarjana 
Universitas Gadjah Mada, Ibu Prof. Ir. Siti Malkhamah, 
M.Sc., Ph.D. di Kampus UGM Yogyakarta pada hari 
Rabu 19 April 2017.

10.	Analisis Kebutuhan Pegawai dan Penyusunan Formasi 
CPNS

		  Surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 
B/231/M.SM.01.00/2017 tanggal 20 April 2017 
perihal Penyusunan Kebutuhan PNS pada Badan 
SAR Nasional Tahun 2017. Untuk dapat mengetahui 
gambaran struktur organisasi, peta jabatan, jumlah 
pegawai yang ada, jumlah pegawai yang dibutuhkan 
dan jumlah kekurangan/kelebihan pegawai dengan 
menggunakan aplikasi yang dikeluarkan oleh Kemen-
terian PAN dan RB, yang nantinya akan menjadi dasar 
dalam penetapan formasi dan pengadaan pegawai di 
masing-masing instansi pemerintah.
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KEHUMASAN

Humas memiliki peran fungsional dalam rangka 
penyebaran informasi tentang kebijakan, program 
dan kegiatan-kegiatan Kementerian/ Lembaga Pe-

merintah kepada masyarakat, serta mewujudkan tata 
kelola pemerintah yang baik (good governance). 
Bagian Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melak-
sanakan pembinaan dan pelaksanaan kegiatan hubungan 
pers dan media, publikasi serta hubungan antar lembaga 
pemerintah dan organisasi.
Tugas kehumasan yang telah dilakukan selama kurun 
waktu Tahun 2017 diarahkan dalam rangka meningkat -
kan citra Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Be-
berapa kegiatan yang telah dilaksanakan seperti :

1.	 Penerbitan
Kegiatan penerbitan dilaksanakan dalam rangka men-
yampaikan berbagai informasi kegiatan yang dilaksana-
kan oleh Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan da-
lam bentuk cetakan.   Ada beberapa kegiatan penerbitan 
yang disusun selama tahun 2017 diantaranya pembuatan 
kalender, agenda, souvenir, dan kegiatan utama yaitu Pe-
nerbitan Rescue News.
2.	 Kegiatan Dokumentasi dan pelitputan

BIRO UMUM
Adapun kegiatan operasi SAR yang berhasil diliput oleh 
bagian Humas antara lain 
•	 Peliputan Terbakarnya KM Zahro Express di Jakarta 

(Januari 2017);
•	 Peliputan Bangunan Runtuh di Jakarta (Januari 2017);
•	 Peliputan Evakuasi banjir di Jakarta (Pebruari 2017)
•	 Peliputan Bencana Erupsi Gunung Agung di Denpasar 

(Oktober 2017);

Sedangkan Peliputan kegiatan pimpinan yang telah diliput 
antara lain sebagai berikut :
•	 Acara Pelantikan di Kantor Pusat (5/1/2017); 
•	 Acara Kunjungan Pemrov Sumatera Utara di Kantor 

Pusat (10/1/2017);
•	 Acara Pelantikan Kabasarnas (1/2/2017);
•	 Acara Kunjungan Kerja ke Balai Diklat, Jonggol 

(17/2/2017);
•	 Acara Peresmian KN SAR di Tanjung Pinang (7/3/2017);
•	 Acara Menerima Kunjungan Luar Negeri (24/4/2017);
•	 Acara RDP Siaga Lebaran di Jakarta (6/8/2017);
•	 Acara RDP Terkait Anggara (13/6/2017);
•	 Acara Kabasarnas Memberikan Materi Pada Suscaka 

di Kantor Pusat (14/6/2017);
•	 Acara Kunjungan dari Bupati Mentawai di Kantor Pusat 

(18/7/2017);
•	 Acara SAR Challange di Denpasar (3/8/2017);
•	 Acara Pelantikan Kepala BMKG di Jakarta (3/11/2017);
•	 Acara Peresmian Empat Kansar di Kantor Pusat 

(13/12/2017);
•	 Acara Sea Trial di Tanjung Burung (20/12/2017)
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PEMBINAAN DATA DAN INFORMASI

Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) melaksanakan ke-
giatan-kegiatan untuk mendukung visi dan misi Badan 
Nasional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas) secara 

keseluruhan. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan terse-
but merupakan bagian dari program utama Basarnas dan 
beberapa kegiatan tersebut juga telah menjadi kegiatan 
rutin yang dilaksanakan oleh Pusdatin setiap tahunnya.
	 Pada tahun 2017 Pusdatin telah melaksanakan 20 
program kegiatan yang berasal dari Daftar Isian Pelaksa-
naan Anggaran (DIPA) Basarnas dengan total anggaran 
semula sebesar Rp. 143.413.837.000,- (seratus empat 
puluh tiga milyar empat ratus tiga belas juta delapan ratus 

tiga puluh tujuh ribu rupiah). Anggaran tersebut ada yang 
bersumber dari dana Anggaran Pendapatan Belanja Ne-
gara – Perubahan (APBN-P). Dari total anggaran yang dit-
erima tersebut, beberapa kegiatan Belanja Barang Pusda-
tin ada yang mengalami pemotongan yang diperuntukan 
sebagai Anggaran Efisiensi Basarnas dengan nilai alokasi 
sebesar Rp. 2.000.000.000,- (dua milyar rupiah). Salah 
satu kegiatan Pusdatin yang hilang karena pemotongan 
tersebut adalah Pengelolaan Website Basarnas.
	 Dengan demikian maka anggaran yang tersedia 
untuk Pusdatin menjadi sebesar Rp. 141.413.837.000,- 
(seratus empat puluh satu milyar empat ratus tiga belas 
juta delapan ratus tiga puluh tujuh ribu rupiah). Maka nilai 
total realisasi penyerapan anggaran hingga akhir bulan 
Desember 2017 adalah sebesar Rp. 139.609.808.842,- 
(seratus tiga puluh sembilan milyar enam ratus sembilan 
juta delapan ratus delapan ribu delapan ratus empat pu-
luh dua rupiah) dengan persentase sebesar 98,72% (sem-
bilan puluh delapan koma tujuh puluh dua persen). 
Berikut ini adalah rekapitulasi program kegiatan Pusdatin 
untuk tahun 2017 :

PUSAT DATA
DAN INFORMASI

Perincian mengenai keseluruhan program kegiatan terse-
but diatas adalah sebagai berikut :
1.	 Langganan Operasional SMS Gateway
	 Kegiatan Langganan Operasional SMS Gateway 
ini semula dipergunakan untuk membayar biaya opera-
sional SMS Gateway untuk kebutuhan internal organisasi 
Basarnas. Namun dengan seiring majunya perkembangan 
teknologi informasi saat ini terutama dengan munculnya 

berbagai aplikasi-aplikasi menerima dan mengirim pesan 
tanpa berbayar, maka pemakaian SMS Gateway dinilai su-
dah tidak efektif dan efisien lagi.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka kegiatan 
Layanan Operasional SMS Gateway ini kemudian dialih-
kan fungsi dan peruntukkannya sesuai dengan kebutuhan 
yaitu untuk membayar layanan sewa hosting/ web hosting. 
Sewa hosting adalah penyewaan tempat untuk menam-

NO	 NAMA KEGIATAN

	 BELANJA BARANG

1	 Pemeliharaan Operasional SMS Gateway

2	 Langganan Internet LPSE

3	 Langganan Internet dan Jaringan

4	 Maintenance IT System Support

5	 Pembinaan Kompetensi SDM TI

6	 Pengelolaan LPSE Basarnas

7	 Pembayaran License Aplikasi

8	 Pengelolaan Data dan Informasi Statistik SAR

	 Pengelolaan Website Basarnas

9	 Pembinaan IT Technical Support

	 Jumlah Belanja Barang

	

	 BELANJA MODAL

10	 SIPI (Sistem Informasi Pengawasan Internal)

11	 Pengadaan Maritime SAR Information System Integration Program

12	 Pengembangan Portal GIS

13	 Pembangunan Infrastruktur Dasar TI Balai Diklat Basarnas

14	 Optimalisasi Jaringan TI Basarnas

15	 Aplikasi Penilaian Kinerja

16	 Pengintegrasian Sistem Aplikasi Basarnas

	

	 OPTIMALISASI

17	 Pengadaan Tactical Mobile Surveillance For SAR

	

	 APBN-P

18	 Roll Out SAR Core (APBN-P)

19	 Disaster Recovery Center (DRC) (APBN-P)

20	 Integrasi Ship Security Alert System (APBN-P)

	 JUMLAH APBN-P

	 JUMLAH  BELANJA MODAL

	 JUMLAH KESELURUHAN

PAGU AWAL (RP.)

250.000.000,-

300.000.000,-

5.000.000.000,-

1.000.000.000,-

800.000.000,-

200.000.000,-

2.600.000.000.-

400.000.000,-

200.000.000,-

250.000.000,-

11.000.000.000,-

1.000.000.000,-

30.000.000.000,-

3.500.000.000,-

7.500.000.000,-

10.000.000.000,-

1.000.000.000,-

15.413.837.000,-

29.000.000.000,-

10.000.000.000,-

10.000.000.000,-

15.000.000.000,-

35.000.000.000,-

132.413.837.000,-

143.413.837.000,-

PAGU SETELAH 
EFISIENSI (RP.)

100.000.000,-

300.000.000,-

4.294.490.000,-

779.064.000,-

535.702.000,-

200.000.000,-

2.429.620.000,-

200.000.000,-

-

161.124.000,-

9.000.000.000,-

1.000.000.000,-

30.000.000.000,-

3.500.000.000,-

7.500.000.000,-

10.000.000.000,-

1.000.000.000,-

15.413.837.000,-

29.000.000.000,-

10.000.000.000,-

10.000.000.000,-

15.000.000.000,-

35.000.000.000,-

132.413.837.000,-

141.413.837.000,-

REALISASI (RP.)

76.398.998,-

300.000.000,-

4.099.730.000,-

774.564.000,-

533.175.000,-

199.538.000,-

2.429.620.000,-

199.902.000,-

-

158.876.844,-

8.771.804.842,-

965.090.500,-

29.846.580.500,-

3.415.060.000,-

7.410.513.000,-

9.796.655.000,-

975.095.000,-

15.384.600.000,-

28.545.000.000,-

9.741.600.000,-

9.962.810.000,-

14.795.000.000,-

34.499.410.000,-

130.838.004.000,-

139.609.808.842,-

%

76,40

100

95,46

99

99,53

99,77

100

99,95

-

98,61

97,46

96,51

99,49

97,57

98,81

97,97

97,51

99,81

98,43

97,42

99,63

98,63

98,57

98,81

98,72
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pung data-data yang diperlukan 
oleh sebuah website agar dapat di-
akses melalui internet.Layanan web 
hosting harus memiliki ruang besar 
dan bandwidth untuk menampung 
pengunjung situs. Sebuah layanan 
web hosting juga harus memiliki 
layanan backup database secara 
otomatis, ini salah satu cara untuk 
mengantisipasi datangnya seran-
gan malware atau hacker yang ke-
mungkinan besar akan menghilan-
gkan beberapa data yang ada.

2.	 Langganan Internet LPSE
	 Salah satu pemanfaatan 
internet yang memberikan man-
faat dan mempermudah organisa-
si dan instansi dalam melaksana-
kan hubungan untuk memperoleh 
barang, jasa, dan informasi lain-
nya dengan para pelaku bisnis 
sebagai penyedia barang/ jasa 
tersebut adalah melalui Layanan 
Pengadaan Secara Elektronik 
(LPSE). Melalui LPSE ini seluruh 
pengadaan barang/ jasa dilaku-
kan secara online (e-procurement) 
dengan memakai akses internet.
Untuk memperlancar pelaksanaan 
kegiatan LPSE tersebut maka ak-
ses internet yang digunakan terpi-
sah dari akses internet utama Ba-
sarnas. Penyediaan akses internet 
ini dilakukan dengan menyewa 
bandwidth yang dilakukan secara 
berkala setiap tahunnya. Saat ini 
kapasitas bandwidth yang disedia-
kan oleh pihak ketiga adalah sebe-
sar 20 Mbps.

3.	 Langganan Internet dan Jarin-
gan

	 Untuk menghindari ter-
jadinya kelambatan dalam akses 
internet tersebut, Pusdatin berusa-
ha untuk menyediakan bandwidth 
yang kapasitas besarannya telah 
disesuaikan dengan jumlah peng-
guna dan aplikasi yang dipakai 
sehingga ketersediaan akan akses 
internet yang semakin cepat dapat 
terpenuhi. Dengan besarnya kapa-
sitas bandwidth tersebut dihara-
pkan pemenuhan akses internet 
dapat berjalan dengan lancar se-
hingga dapat mendorong kinerja 
pegawai agar lebih optimal ter -
masuk dalam hal pencarian dan 
pertukaran data dan informasi, 
maupun untuk kebutuhan meng-
akses aplikasi.

4.	 Maintenance IT System Support
	 Melalui kegiatan Maintenance IT 
System Support yang dilakukan secara ber-
kala dan tertata dengan baik, daya guna/ 
performance perangkat yang ada dihara-
pkan dapat tetap terjaga kualitas dan kin-
erjanya sehingga dapat memperpanjang 
umur perangkat/ peralatan yang ada. Se -
lain itu kita juga dapat mengetahui kondisi 
setiap perangkat yang ada sehingga apa-
bila ditemukan suatu perangkat mengalami 
kerusakan maka tindakan perbaikan perlu 
dilakukan secara cepat dan tepat agar tidak 
terjadi suatu stagnasi dari proses kegiatan 
operasional yang sedang berjalan.

5.	 Pembinaan Kompetensi SDM TI
	 Penyampaian materi dalam pela-
tihan tersebut berupa Pengenalan dan 
pengoperasian Aplikasi Sistem Informasi 
Eksekutif Kesiapsiagaan, Integrated Mar-
itime SAR Surveilance (IMSAR) dan Sistem 
Informasi Data Basarnas (SIMASDA). Sasa-
ran yang ingin dicapai dari penyampaian 
materi tersebut adalah untuk mengenalkan 
kepada para peserta mengenai aplikasi ke-
siapsiagaan yang telah dibangun.
Selain diklat yang diselenggarakan bagi 
personil Kansar, Pusdatin juga bekerjasama 
dengan pihak ketiga untuk menyelenggar-
akan diklat bagi personil Kantor Pusat yang 
bertempat di Ruang Laboratorium IT Pusda-
tin Lantai 5 Gedung Basarnas.  

NO.	 STANDAR				    STATUS		  KETERANGAN

1.	 Kebijakan Layanan				    Terpenuhi		 Selesai

2.	 Pengorganisasian Layanan			   Terpenuhi		 Selesai

3.	 Pengelolaan Aset Layanan			   Terpenuhi		 Selesai

4.	 Pengelolaan Risiko				    Terpenuhi		 Selesai

5.	 Layanan Helpdesk				    Terpenuhi		 Selesai

6.	 Pengelolaan Perubahan			   Terpenuhi		 Selesai

7.	 Pengelolaan Kapasitas			   Terpenuhi		 Selesai

8.	 Pengelolaan Sumber Daya Manusia		  Terpenuhi		 Selesai

9.	 Keamanan Perangkat			   Belum terpenuhi	 Perlu assessment

10.	 Pengelolaan Keamanan Operasional Layanan	 Belum terpenuhi	 Perlu assessment

11.	 Pengelolaan Keamanan Server dan Jaringan	 Belum terpenuhi	 Perlu assessment

12.	 Pengelolaan Kelangsungan Layanan		  Terpenuhi		 Selesai

13.	 Pengelolaan Anggaran Layanan		  Terpenuhi		 Selesai

14.	 Pengelolaan Pendukung Layanan		  Terpenuhi		 Selesai

15.	 Pengelolaan Hubungan dgn Pengguna Layanan	 Terpenuhi		 Selesai

16.	 Pengelolaan Kepatuhan			   Belum terpenuhi	 Perlu assessment

17.	 Penilaian Internal				    Belum terpenuhi	 Perlu assessment

6.	 Pengelolaan LPSE Basarnas
	 Layanan Pengadaan Se-
cara Elektronik (LPSE) didirikan 
sebagai bentuk upaya untuk men-
ingkatkan efisiensi, efektivitas, dan 
akuntabilitas dalam pelaksanaan 
pengadaan barang/ jasa dengan 
memanfaatkan teknologi informa-
si.
Dalam melaksanakan tugasnya 
tersebut, LPSE selalu berkoordinasi 
baik secara internal yang dilaku-
kan di lingkungan Basarnas, mau-
pun secara eksternal yang dilaku-
kan dengan LKPP terkait dengan 
kegiatan operasionalisasi LPSE. 
Koordinasi dengan LKPP tersebut 
berkaitan dengan :
•	 Pembuatan SLA (Service Level 

Agreement)
•	 Pemenuhan 17 Standarisasi 

(Standar LPSE 2014)
•	 Instalasi OS dan Konfigurasi 

SPSE Versi 3.6 dan Versi 4.12
•	 Backup database sistem SPSE

LKPP saat ini mengeluarkan Stan-
dar Kebijakan yang harus dipe-
nuhi oleh seluruh LPSE di Indone-
sia dalam peningkatan standar 
pelayanan LPSE yang meliputi 17 
item standarisasi (Standar LPSE 
2014), yaitu :
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Selain pemenuhan standarisasi tersebut, unit LPSE yang 
ada diseluruh Indonesia juga diwajibkan untuk membuat 
Service Level Agreement (SLA) atau Kesepakatan Tingkat 
Layanan. SLA ini merupakan perjanjian tertulis antara 
penyelenggara layanan (LKPP) dengan pengguna layanan 
(LPSE). SLA sangat penting peranannya bagi instansi yang 
menyelenggarakan sistem elektronik untuk pelayanan 
publik. Dengan adanya SLA ini maka akan menjamin as-
pek teknologi dan aspek layanan pelanggan, termasuk 
ketersediaan sumber daya dukungan dan waktu respon 
terhadap dukungan teknis.

7.	 Pengelolaan Data dan Informasi Statistik SAR
Tujuan dari kegiatan Pengelolaan Data Statistik ini adalah 
sebagai bentuk penyajian informasi untuk memberikan 
gambaran sistematis khususnya informasi musibah yang 
telah ditangani oleh Basarnas, sehingga informasi yang 
disajikan tersebut dapat dengan mudah dimengerti karena 
ditampilkan dalam bentuk infografis.

PENGADAAN BARANG/ JASA

1.	 SIPI (Sistem Informasi Pengawasan Internal)
	 Sistem Informasi Pengawasan Internal (SIPI) Basar-
nas merupakan suatu aplikasi perangkat lunak (software) 
yang dijalankan secara terintegrasi dan online berbasis 
web untuk membantu mengelola data dan keseluruhan 
proses pengelolaan pengawasan internal serta membantu 
manajemen dan pimpinan dalam pengambilan keputusan 
di lingkungan Basarnas. Implementasi Sistem Informasi 
Pengawasan Internal (SIPI) dilakukan secara online den-
gan dukungan aplikasi web based yang dapat diimple-
mentasikan baik pada jaringan intranet dan internet seh-
ingga memberikan fleksibilitas dan mobilitas akses sistem 
yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.
Pembangunan aplikasi SIPI ini bertujuan untuk menginte-
grasikan proses perencanaan dan pelaksanaan pemerik-
saan secara transparan dan akuntabel demi tercapainya 
efisiensi sumber daya tenaga auditor, waktu dan dana da-
lam mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.
Seluruh perangkat yang ada tersebut setelah dilakukan 
pengecekan selanjutnya akan didistribusikan ke unit kerja 
Inspektorat selaku user/ pengguna aplikasi SIPI. 
Sedangkan untuk aplikasi SIPI sementara ini domainnya 
masih menggunakan alamat http://klikaja.info/sipi/.  

2.	 Pengembangan Portal GIS
	 Geographic Information System (GIS) atau Sis-
tem Informasi Geografis diartikan sebagai sistem infor-
masi yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, 
memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan meng -
hasilkan data bereferensi geografis atau data spasial, un-
tuk mendukung pengambilan keputusan dalam perenca-
naan dan pengelolaan penggunaan lahan, inventarisasi 
asset, sumber daya alam, lingkungan transportasi, fasilitas 
kota, dan pelayanan umum lainnya.
Informasi yang akurat merupakan unsur penting dalam 
mendukung proses pengambilan keputusan, termasuk 
proses perencanaan dan kegiatan SAR. Untuk menjalan-
kan tupoksi Basarnas dengan baik, kemudahan akses ter-
hadap informasi yang akurat dengan jangkauan yang luas 
merupakan hal yang sangat krusial dalam operasional ke-
giatan Basarnas. Oleh karena itu, SIMASDA akan diban-

gun dengan mengoptimalkan teknologi terkini mengguna-
kan Sistem Informasi Geografis berbasis web (Web-GIS), 
pertukaran data berbasis web-service dan juga komunika-
si berbasis perangkat bergerak. Kombinasi penggunaan 
teknologi tersebut dapat memastikan kemudahan akses 
informasi yang akurat, baik informasi spasial maupun 
non-spasial untuk mendukung kegiatan harian Basarnas.
Pengembangan aplikasi utama SIMASDA ini meliputi de-
sain ulang tampilan web portal GIS agar lebih user friend-
lydan desain mobile device friendly. Portal GIS SIMASDA 
saat ini memiliki beragam fungsi yang cukup kompleks 
dan mengoptimalkan fitur yang sudah ada tersebut meru-
pakan tantangan tersendiri agar sistem dapat terus digu-
nakan dan terjaga dengan baik. Hasil studi menunjukkan 
masyarakat cenderung lebih banyak mengakses perang-
kat bergerak/ mobile. Berdasakan hal tersebut maka 
pengembangan SIMASDA ini juga didesain agar mudah 
digunakan pada perangkat mobile.

3.	 Pembangunan Infrastruktur Dasar TI Balai Diklat Ba-
sarnas

	 Pembangunan infrastruktur teknologi informasi 
tersebut dimaksudkan sebagai pondasi awal bagi penera-
pan teknologi informasi di Balai Diklat yang dapat diman-
faatkan juga sebagai file sharing atau pertukaran data 
dan informasi antara Kantor Pusat dengan UPT melalui 
jaringan internal Basarnas. Melalui Pembangunan Infra-
struktur Dasar Teknologi Informasi diharapkan kebutuhan 
fasilitas teknologi informasi pada Balai Diklat terpenuhi 
untuk mendukung kinerja Balai Diklat dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya.
Tahap awal pelaksanaan pekerjaan ini adalah melakukan 
survey lokasi yang kemudian dilanjutkan dengan peker-
jaan sipil berupa pembangunan dan instalasi seluruh 
perangkat. Survey lokasi tersebut dilaksanakan pada bu-
lan Mei tahun 2017 untuk melakukan :
•	 Penentuan titik pemasangan kabel Fiber Optik (FO), 

UTP dan Kelistrikan;
•	 Penentuan titik penempatan Personal Computer (PC), 

projector dan layar;
•	 Pengecekan ruang server;
•	 Inventarisasi kebutuhan user berkenaan dengan ap-

likasi e-Learning dan Assets Management.

4.	 Optimalisasi Jaringan TI Basarnas
	 Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan memi-
liki ratusan perangkat baik perangkat jaringan komunikasi 
data maupun perangkat server. Setiap perangkat tersebut 
akan menghasilkan log yang berisi seluruh aktifitas, baik 
yang bersifat informasional, kegagalan fungsi (alarm), 
notifikasi dan sebagainya. Log ini sangat bermanfaat da-
lam melakukan proses analisa permasalahan sehingga 
pengambilan keputusan bisa efektif dan tepat sasaran.
Pada tahun ini pekerjaan Optimalisasi Jaringan Basarnas 
dilaksanakan di 10 Kantor Pencarian dan Pertolongan 
(Kansar) dengan cakupan kegiatan meliputi revitalisasi, 
pembangunan data center dan penambahan jaringan 
untuk mengakomodasi jumlah personil di masing-masing 
Kantor Pencarian dan Pertolongan. Untuk implementasi 
server ruang lingkup kegiatan meliputi pembangunan AAA 
Server, VPN Server, dan Syslog Server.
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5.	 Aplikasi Penilaian Kinerja
	 Untuk memudahkan akses pegawai untuk mel-
akukan pencatatan dan pelaporan kinerja secara cepat 
dimana saja dan kapan saja, maka diperlukan aplikasi 
mobile yang mampu menampilkan status pencapaian 
kinerja terkini dan kemampuan pencatatan kinerja terkini 
pegawai yang dapat disubmit untuk persetujuan atasan. 
Aplikasi mobile system informasi kinerja akan teritegrasi 
dengan modul ESS (Employee Self Services) SIMPEG, seh-
ingga semua informasi dan update yang terjadi pada ap -
likasi mobile juga akan dapat diakses secara sama pada 
aplikasi webnya.

6.	 Pengadaan Tactical Mobile Surveillance For SAR
	 Kegiatan Tactical Mobile Surveillance For SAR 
ini selain dibangun di Kantor Pusat, juga dibangun di 4 
(empat) Kantor Pencarian dan Pertolongan (Kansar) yaitu 
Kansar Medan, Surabaya, Makassar, dan Kupang. Sistem 
Tactical Mobile Surveillance For SAR ini mengambil konsep 
berupa sistem pemantauan melalui komunikasi Video dan 
Audio sebagai bagian dari konsep “SAR DATA, Video & 
Audio Integration System” melalui jaringan satelit. Untuk 
membantu pengawasan secara visual atas satu area yang 
menjadi titik perhatian, diharapkan secara visual kondisi 
dan situasi dapat terpantau secara online.

7.	 Pengintegrasian Sistem Aplikasi Basarnas
	 Esensi implementasi teknologi informasi dan ko-
munikasi (TIK) kian penting dengan adanya program 
reformasi birokrasi, yaitu proses menataulang, mengubah, 
memperbaiki, dan menyempurnakan birokrasi agar men-
jadi lebih efisien, efektif dan produktif. Salah satu upaya 
nyata Basanas dalam mengimplementasikan peman-
faatan teknologi informasi dalam operasional perkantoran 
agar lebih efektif dan efisien adalah melalui Pengintegra-
sian Sistem Aplikasi ini. 
Maksud dan tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menye-
diakan sarana pendukung kerja dan otomasi proses ker-
ja bagi internal Basarnas dalam pelaksanaan tugas se-
hari-hari demi meningkatnya kinerja Basarnas.

8.	 Pengadaan Maritime SAR Information System Integra-
tion Program

	 Data dan Informasi dari berbagai peralatan de -
teksi yang ada di Rescue Boat berupa Radar Maritim, Pen-
erima AIS, EO Camera, ROV, Ping Locator yang seluruh-
nya akan di integrasikan ke Basarnas Command Center 
(BCC). Data dan informasi dari berbagai peralatan deteksi 
SAR maritim tersebut melalui antarmuka (interface) mas-
ing-masing akan dikonsolidasikan dalam sebuah antar-
muka (Track Correlator) sebelum ditransmisikan melalui 
jaringan VSAT ke BCC. Konsolidasi data dan informasi 
tersebut akan melalui proses kompresi agar pada saat 
ditransmisikan tidak memerlukan lebar pita (bandwidth) 
yang besar. Sistem secara keseluruhan harus mampu dan 
handal dalam menyediakan solusi integrasi data dan in-
formasi melalui jaringan komunikasi satelit. 
Di BCC juga diperlukan beberapa antarmuka (interface) 
yang berfungsi untuk menerima transmisi data dan infor-
masi yang dikirim dari Rescue Boat atau sumber lain yang 
nantinya akan dihubungkan. Semua data dan informasi 
tersebut akan ditampilkan dalam sebuah sistem penampil 
(display) yang mudah untuk dioperasikan oleh user.

9.	 Roll Out SAR Core (APBN-P)
	 SAR Core Application berfungsi untuk menerima 
data lokasi bencana yang berasal dari distress (EPIRB/ELT/
PLB) yang dipancarkan melalui LUT. Semua data detail ten-
tang bencana itu akan direkam dalam modul utilities. Data 
coordinate yang telah diverifikasi akan dinyatakan dalam 
composite. Dari Composite, petugas SAR akan membuka 
sebuah insiden baru dalam modul insiden. Petugas SAR 
juga dapat menambah informasi dalam sebuah log in-
siden. Dengan data cuaca dan iklim yang diterima dari 
BMKG, sistem menganalisa lokasi pencarian mengguna-
kan drift calculation model dari IAMSAR.
Maksud dan tujuan dari pelaksanaan Roll Out SAR Core 
ini adalah agar Basarnas dapat lebih cepat dan tepat da-
lam melakukan upaya pencarian dan pertolongan dengan 
menggunakan aplikasi berbasis teknologi informasi seh-
ingga penanganan operasi SAR lebih efektif dan efisien.

10.	Disaster Recovery Center (DRC) (APBN-P)
	 DRC merupakan fasilitas yang berfungsi untuk 
mengambil alih suatu sistem ketika terjadi gangguan se-
rius yang menimpa satu atau beberapa sistem penting di 
perusahaan atau instansi, seperti pusat penyimpanan atau 
pengolahan data dan informasi. DRC diperlukan untuk 
menjaga data dan informasi dari kerusakan maupun ben-
cana alam seperti gempa bumi, kebakaran, banjir, badai 
yang bisa terjadi sewaktu-waktu untuk dapat membackup 
dan recovery sehingga dapat mencegah kondisi down-
time.
DRC dapat menjadi upaya antisipasi yang sangat jitu dan 
penting untuk keamanan data dari berbagai hal yang dap -
at merusaknya. Bisa dikatakan ini merupakan sebuah pro-
teksi yang menjanjikan keamanan dari setiap data yang 
disimpan. Sebuah pusat data harus memiliki fasilitas ini 
sebagai andalan sekaligus rasa aman bagi stakeholders 
dan para pengguna data. Aman tidak hanya dari secara 
fisik tetapi berkaitan juga dengan kondisi dari sistem peny-
impanan data itu sendiri.

11.	Pengadaan Integrasi Ship Security Alert System (AP-
BN-P)

	 Basarnas saat ini telah memiliki fasilitas Command 
Center yang dibangun sebagai sarana pemantauan un-
tuk membantu tindak awal pemberian bantuan SAR pada 
musibah atau bencana. Dalam upaya pemenuhan secara 
komprehensif dan terintegrasi khususnya penanganan 
penyelamatan SAR di wilayah perairan, saat ini Basarnas 
telah memiliki aplikasi Integrated Maritime for SAR (IM-
SAR). Maksud pelaksanaan kegiatan ini adalah melanjut-
kan pengembangan informasi data maritime menuju sis-
tem Early Warning System IMSAR yang lebih lengkap dan 
terintegrasi pada beberapa wilayah Kantor Pencarian dan 
Pertolongan dan Kantor Pusat Basarnas. Dalam kegiatan 
ini akan dilengkapi data informasi dari data yang diper -
oleh dari Kementerian Perikanan dan Kelautan berupa 
data posisi kapal perikanan yang saat ini telah dilengkapi 
perangkat tracking system VMS. Vessel Monitoring Systems 
(VMS) adalah penggunaan teknologi komunikasi dan sis-
tem navigasi untuk melacak pergerakan kapal-kapal. Na-
mun VMS adalah sistem penjejakan (tracking system) yang 
hanya memberikan informasi mengenai kapal yang mem-
bawa peralatan transmitter. Kapal yang tidak berijin dan 
kapal lain yang tidak dilengkapi dengan transmitter yang 
sesuai tidak dapat terpantau oleh VMS.
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INSPEKTORAT

PENGAWASAN INTERNAL
1.	 Pembinaan dan Pengawasan 

Internal | Kegiatan Pembinaan 
dan Pengawasan 

2.	 Laporan Keuangan Badan SAR 
Nasional disusun berdasar-
kan LK Eselon 1 dan 35 Satker 
UAKPA :

	 Hasil Reviu atas Laporan 
Realisasi Anggaran :
Terdapat Perbedaan nilai Pada 
Laporan Realisasi Anggaran 
dengan CaLK seperti diurai-
kan dalam Catatan Hasil Reviu 
(CHR).

Hasil Reviu atas Neraca :
Terdapat perbedaan nilai pada 
neraca dengan catatan atas 
laporan keuangan ( CaLK ) 

seperti diuraikan dalam catatan hasil reviu ( CHR ) disamping itu perlu penjela-
san lebih rinci seperti tentang asset tetap terkait : pembelian, transfer masuk, 
transfer keluar dan kontruksi dalam pengerjaan ( KDP).
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3.	 Evaluasi dan Pemantauan Tindak Lanjut Hasil Pengawasan 
Kegiatan ini bertujuan untuk memverifikasikan tindaklanjut terhadap pelaksanaan saran/rekomendasi hasil audit/
pengawasan Inspektorat Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan yang telah dilaksanakan oleh masing – masing 
Kepala Kantor SAR berikut dengan bukti-bukti pendukungnya,  dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

Telah dilaksanakan kegiatan Pengawasan Internal dilingkungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dengan 
hasil temuan/rekomendasi yang telah di tindak lanjuti oleh UPT : 

Pelaksanaan kegiatan tindak lanjut hasil pengawasan Serah Terima Jabatan UPT telah dilaksanakan pada :
Tanggal 	 :	 14 September s/d. 27 Oktober 2017
Tempat 	 :	 Ruang Kerja Inspektorat Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 
Pelaksana 	 :	 Masing-masing Ketua Tim Audit
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4.	 Evaluasi LAKIP Badan SAR Nasional 
Hasil Evaluasi AKIP Tahun 2016

NO	 UNIT KERJA/SATKER	TAHUN 2016

				    NILAI	 KATEGORI

1	 Sekretaris Utama 		  76,25	 BB

2	 Deputi Operasi SAR		  63,11	 B

3	 Deputi Potensi SAR		  74,52	 BB

4	 Inspektorat 			  69,49	 B

5	 Pusat Data dan Informasi	 64,83	 B

6	 Biro Umum			  51,26	 CC

7	 Biro Perencanaan & KTLN	 71,73	 BB

8	 Biro Hukum & Kepegawaian	 72,68	 BB

9	 Direktorat Komunikasi		  66,43	 B

10	 Direktorat Operasi & Latihan	 62,91	 B

11	 Direktorat Bingga		  68,61	 B

12	 Direktorat Sarana & Prasarana	 74,96	 BB

13	 Kantor SAR Aceh		  69,36	 B

14	 Kantor SAR Medan		  65,99	 B

15	 Kantor SAR Tanjung Pinang	 61,77	 B

16	 Kantor SAR Padang		  69,31	 B

17	 Kantor SAR Pangkal Pinang	 60,56	 B

18	 Kantor SAR Pekanbaru		  64,25	 B

19	 Kantor SAR Palembang		 65,18	 B

20	 Kantor SAR Bengkulu		  67,16	 B

21	 Kantor SAR Jambi		  68,15	 B

22	 Kantor SAR Lampung		  66,03	 B

23	 Kantor SAR Jakarta		  65,99	 B

24	 Kantor SAR Bandung		  65,33	 B

25	 Kantor SAR Semarang		  71,92	 BB

26	 Kantor SAR Yogjakarta		  64,02	 B

27	 Kantor SAR Surabaya		  62,97	 B

28	 Kantor SAR Banjarmasin	 64,22	 B

29	 Kantor SAR Pontianak		  64,36	 B

30	 Kantor SAR Balikpapan		 66,13	 B

31	 Kantor SAR Denpassar		  67,22	 B

32	 Kantor SAR Mataram		  65,15	 B

33	 Kantor SAR Kupang		  68,28	 B

34	 Kantor SAR Makassar		  65,24	 B

35	 Kantor SAR Kendari		  66,44	 B

36	 Kantor SAR Ambon		  66,20	 B

37	 Kantor SAR Manado		  68,49	 B

38	 Kantor SAR Gorontalo		  65,99	 B

39	 Kantor SAR Palu		  62,54	 B

40	 Kantor SAR Ternate		  73,68	 BB

41	 Kantor SAR Biak		  61,05	 B

42	 Kantor SAR Sorong		  61,76	 B

43	 Kantor SAR Timika		  68,34	 B

44	 Kantor SAR Merauke		  65,73	 B

45	 Kantor SAR Manokwari		 68,24	 B

46	 Kantor SAR Jayapura		  62,16	 B

47	 Balai Diklat			  63,83	 B

Nilai diatas merupakan akumulasi penilaian dari ke -
giatan evaluasi terhadap perencanaan kinerja, pen-
gukuran kinerja, pelaporan kinerja, dan evaluasi in-
ternal serta pencapaian kinerja.

5.	 Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
	 Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokra-
si lingkungan Badan Nasional Pencarian Pertolongan 
dengan rincian kegiatan sebagai berikut :
•	 Asistensi pelaksanaan reformasi birokrasi di unit 

kerja Kantor Pusat dan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Badan SAR Nasional;

•	 Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokra-
si (PMPRB) dengan Lembar Kerja Evaluasi (LKE) 

yang telah dikirimkan secara online pada tanggal 
29 April 2017 ke Kementerian Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi.

-	 Nilai akhir (Indeks RB) Pencapaian komponen 
pengungkit dan komponen hasil Badan SAR Nasional 
sebesar 85,21 dengan kategori A (memuaskan).

NO	 KOMPONEN/ 			   HASIL PMPRB	

	 SUB KOMPONEN		  NILAI		  %

Komponen Pengungkit/Proses

1	 Manajemen Perubahan (5)	 4,78		  95,6

2	 Penataan Peraturan		  5		  100
	 Perundang-undangan (5)

3	 Penataan Penguatan		  5,01		  83,5
	 Organisasi (6)

4	 Penataan Tatalaksana (5)	 4,09		  81,85

5	 Penataan Sistem		  13,66		  91,05
	 Manajemen SDM (15)

6	 Penguatan Akuntabilitas (6)	 6		  100

7	 Penguatan Pengawasan (12)	 10,53		  87,73

8	 Peningkatan Kualitas		  5,07		  84,5
	 Pelayanan Publik (6)

Komponen Hasil

1	 Kapasitas dan Akuntabilitas	 12,82		  64,12
	 Organisasi (20)

2	 Pemerintah yang		  8,25		  82,5
	 bersih dan bebas KKN (10)

3	 Kualitas Pelayanan Publik (10)	 10		  100

TOTAL PENGUNGKIT/PROSES (60)	 54,14		  90,23

TOTAL HASIL (40)			   31,07		  77,69

INDEKS RB (100)				    85,21

6.	 Monitoring dan Evaluasi Reformasi Birokrasi
	 Monitoring dan Evaluasi Reformasi Birokrasi pada 
Area Pengawasan lingkungan Badan Nasional Pencar-
ian Pertolongan dengan rincian kegiatan sebagai beri-
kut : 
•	 Verifikasi dokumen-dokumen bukti pelaksanaan 

RB yang dilaksanakan tahun 2017;
•	 Pemantauan melalui observasi terhadap peruba-

han atau pembaharuan; 

Evaluasi atas hasil pemantauan (monitoring) pada 
tanggal 13 s/d 19 November 2017.
•	 Berdasarkan hasil evaluasi Reformasi Birokrasi 

oleh Tim Kementerian PAN dan RB sesuai Surat 
Nomor B/106/M.RB.06/2017 tanggal 16 Febru-
ari 2017 terdapat rekomendasi area pengawasan 
adalah melakukan evaluasi kebijakan secara ber-
kala terhadap penanganan gratifikasi, pengadu -
an masyarakat, whistle blower system dan penan-
ganan benturan kepentingan.

Hasil :
-	 Hasil tindaklanjut rekomendasi tersebut adalah 
dengan membuat rencana pengendalian gratifikasi 
oleh UPG dan melakukan sosialisasi tentang Whistle 
Blowing System, Benturan Kepentingan, serta  penan-
ganan pengaduan masyarakat yang berkadar penga-
wasan.
•	 Hasil Penilaian Reformasi Birokrasi oleh APIP dan 

Penilaian oleh Tim Kementerian PAN dan RB sela-
ma tahun 2014, 2015 dan 2016 pada area pen-
gawasan adalah sebagai berikut :
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TAHUN	 NILAI PMPRB	 NILAI EVALUASI KEMENPAN RB

2014	 54,11		  43,11

2015	 72,79		  66,68

2016	 79,11		  70,43

2017	 85,21	 -

7.	 Review RKA-KL
	 Pelaksanakan reviu RKA-K/L Tahun Anggaran 
2018 yang dilaksanakan tanggal 31 Juli sampai den-
gan 8 Agustus 2017 di Kabupaten Bekasi Provinsi Jawa 
Barat.
Dokumen yang terkumpul terdiri dari 1 unit eselon II 
dari 9 unit eselon II dan 26 Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
dari 36 Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Berdasarkan hasil reviu yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
•	 Belum terdapat Data kebutuhan BMN Tahunan 

dan Analisa Kebutuhan;
•	 Belum terdapat Dokumen SPTJM di dalam RKA-KL;
•	 Masih terdapat dokumen penyusunan perenca-

naan yang belum    mencantumkan Kode Mata 

anggaran yang digunakan;
•	 Belum dipisahkan kategori Perjalanan Dinas untuk 

Meeting dan Perjalanan Dinas Biasa
•	 Belum dipisahkan kategori Belanja Barang Non 

Operasional Lainnya dengan Belanja Bahan dan 
Belanja Sewa

•	 Belum ada Standar Biaya Khusus untuk pengadaan 
Alat-Alat, SAR dan pemeliharaan Peralatan SAR ;

•	 Belum ada Dokumen dasar penetapan Biaya Hu-
mas dan Protokol;

•	 Belum ada Ijin Prinsip Pembangunan Gedung dari 
Pemerintah Daerah (IMB)

8.	 Pembentukan ZI menuju WBK-WBBM 
	 Berdasarkan hasil penilaian Tim Penilai Intern (TPI) 
Badan SAR Nasional pada Unit Kerja Usulan WBK-WB-
BM, telah diajukan 2 (dua) Unit Kerja untuk diusulkan 
mendapatkan predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) 
dengan hasil yaitu:
a.	 Kantor SAR Semarang	 :	 95,45	 AA
b.	 Kantor SAR Denpasar	 :	 91,13	 AA

KOMPONEN			   BOBOT	 CAPAIAN	    %
PENGUNGKIT

1	 Manajemen Perubahan		 5	 4,36	 87,27 %

2	 Penataan Tata Laksana		 5	 4,59	 91,70 %

3	 Penataan Sistem Manajemen SDM	15	 14,67	 97,80 %

4	 Penguatan Akuntabilitas	 10	 9,41	 94,07 %

5	 Penguatan Pengawasan	 15	 12,26	 81,75 %

6	 Peningkatan Kualitas		  10	 9,25	 92,55 %
	 Pelayanan Publik

Total Pengungkit 			   60	 54,54	 90,90 %

KOMPONEN HASIL

1	 Pemerintahan Yang Bersih	 20	 20	 100 %
	 dan Bebas KKN

	 Nilai Survey		  0 – 4	 4	 100 %
	 Persepsi Korupsi (ekstern)

	 Persentase Temuan		  0 – 100 %	 5	 100 %
	 Hasil Pemeriksaan

2	 Kualitas Pelayanan Publik	 20	 20	 100 %

	 Nilai Persepsi Kualitas		  0 – 4	 4	 100 %
	 Pelayanan Publik

Total Hasil			   40	 40	 100 %

NILAI PEMBANGUNAN		  60	 94,54 %	 94,54 %
ZONA INTEGRITAS

KOMPONEN			   BOBOT	 CAPAIAN	    %
PENGUNGKIT

1	 Manajemen Perubahan		 5	 4,36	 87,27 %

2	 Penataan Tata Laksana		 5	 4,59	 91,70 %

3	 Penataan Sistem Manajemen SDM	15	 14,67	 97,80 %

4	 Penguatan Akuntabilitas	 10	 9,41	 94,07 %

5	 Penguatan Pengawasan	 15	 12,26	 81,75 %

6	 Peningkatan Kualitas		  10	 9,25	 92,55 %
	 Pelayanan Publik

Total Pengungkit 			   60	 54,54	 90,90 %

KOMPONEN HASIL

1	 Pemerintahan Yang Bersih	 20	 20	 100 %
	 dan Bebas KKN

	 Nilai Survey		  0 – 4	 4	 100 %
	 Persepsi Korupsi (ekstern)

	 Persentase Temuan		  0 – 100 %	 5	 100 %
	 Hasil Pemeriksaan

2	 Kualitas Pelayanan Publik	 20	 20	 100 %

	 Nilai Persepsi Kualitas		  0 – 4	 4	 100 %
	 Pelayanan Publik

Total Hasil			   40	 40	 100 %

NILAI PEMBANGUNAN		  60	 94,54 %	 94,54 %
ZONA INTEGRITAS

KANTOR SAR SEMARANG					     KANTOR SAR DENPASAR
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Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan Nomor 8 Tahun 2017 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Badan Nasional Pencarian 

dan Pertolongan, tugas Direktorat Operasi meliputi: mel-
aksanakan penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, 
dan prosedur perijinan dan/atau rekomendasi penyeleng-
garaan,  kebijakan,  perumusan kebutuhan, koordinasi 
penyelenggaraan, pelayanan    informasi,    pemantauan,    
penilaian,    analisis,    evaluasi  dan  pelaporan  serta  
kegiatan  di  bidang operasi pencarian dan pertolongan.

DATA PENGERAHAN DAN PENGENDALIAN
OPERASI SAR
1.	 Asistensi Operasi SAR Laka Laut KM Zahro Express.
	 Asistensi Operasi SAR Laka Laut KM Zahro Express 
dilaksanakan pada tanggal 1 s/d 7 Januari 2017 di Seki -
tar 1 NM Kali Adem (Muara Angke) Perairan Teluk Jakara-
ta Utara. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri 
dari: 
•	 Pejabat dan staf Kantor Pusat Basarnas;
•	 Personil Kantor SAR Jakarta;
•	 Potensi SAR.

2.	 Asistensi Operasi SAR Bangunan Runtuh Apartement 
Grand Kamala Lagoon.

	 Asistensi Operasi SAR Bangunan Runtuh Aparte-
ment Grand Kamala Lagoon dilaksanakan pada tanggal 
4 s/d 5 Januari 2017 di Bekasi Selatan. Kegiatan tersebut 
diikuti oleh peserta yang terdiri dari: 
•	 Pejabat dan staf Kantor Pusat Basarnas;
•	 Personil Kantor SAR Jakarta;
•	 PMI Pusat;
•	 BPBD Kota Bekasi;
•	 Damkar;
•	 Polsek Bekasi;
•	 Potensi SAR.

3.	 Asistensi Operasi SAR KMN. Manusela Permai 03 Lost 
Contact.

	 Asistensi Operasi SAR KMN. Manusela Permai 03 
Lost Contact dilaksanakan pada tanggal 26 Januari s/d 3 
Februari 2107 di Perairan Tuwu-Tuwu Kec. Binongko, Kab. 
Wakatobi. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta yang ter-
diri dari:
•	 Pejabat dan staf Kantor Pusat Basarnas;
•	 Personil Kantor SAR Kendari;
•	 Polairud Polda Sultara;
•	 Polres Wakatobi;
•	 Polairud Wakatobi;
•	 Koramil Binongko;
•	 Potensi SAR.

4.	 Asistensi Operasi Pencairan dan Pertolongan pada 
Bencana Banjir.

	 Asistensi Operasi Pencairan dan Pertolongan pada 
Bencana Banjir dilaksanakan pada tanggal 21 s/d 26 Feb -
ruari 2017 di Jakarta. Kegiatan tersebut diikuti oleh peser-
ta yang terdiri dari: 
•	 Personil BSG Kantor Pusat ;
•	 Tim Rescue Kansar Jakarta;

•	 Damkar;
•	 Koramil Tanjung Priuk;
•	 Potensi SAR.

5.	 Asistensi Operasi SAR terhadap Orang Jatuh.
	 Asistensi Operasi SAR terhadap Orang Jatuh 
dilaksanakan pada tanggal 28 s/d 29 Maret 2017 di Kali 
Hitam Kebon Kosong, Kemayoran Jakarta Pusat. Kegiatan 
tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri dari:
•	 Personil BSG Kantor Pusat ;
•	 Polsek Kemayoran;
•	 DPK;
•	 Satpol PP;
•	 Potensi SAR.

6.	 Asistensi Operasi SAR terhadap Kecelakaan Pesawat 
Cessna Type C208 Grand Caravan PK-FSO Lost Con-
tact.

	 Asistensi Operasi SAR terhadap Kecelakaan Pesa-
wat Cessna Type C208 Grand Caravan PK-FSO Lost Con-
tact dilaksanakan pada tanggal 12 s/d 16 April 2017 di 
Oksibil. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri 
dari:
•	 Pejabat dan staf Kantor Pusat Basarnas;
•	 Personil Kantor SAR Jayapura;
•	 KNKT;
•	 Potensi SAR.

7.	 Asistensi Operasi SAR Kecelakaan Terbakarnya Kapal 
Motor Mutiara   	 Sentosa I.

	 Asistensi Operasi SAR Kecelakaan Terbakarn-
ya Kapal Motor Mutiara   	 Sentosa I dilaksanakan 
pada tanggal 19 s/d 21 Mei 2017 di Timur Laut  	
Pulau Masalembo. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta 
yang terdiri dari:
•	 Kantor SAR Surabaya;
•	 Kantor SAR Mataram;
•	 Kantor SAR Balikpapan;
•	 Kantor SAR Denpasar;
•	 Kantor SAR Semarang;
•	 Potensi SAR.

8.	 Asistensi Operasi Pencarian dan Pertolongan Helikop-
ter HR-3602.

	 Asistensi Operasi Pencarian dan Pertolongan He-
likopter HR-3602 dilaksanakan pada tanggal 2 s/d 6 Juli 
2017 di Temanggung, Jawa Tengah. diikuti oleh peserta 
yang terdiri dari:
•	 Kantor Pusat Basarnas;
•	 Kantor SAR Yogyakarta;
•	 Kantor SAR Semarang;
•	 Pos SAR Surakarta;
•	 Pos SAR Cilacap;
•	 Potensi SAR.

9.	 Asistensi Investigasi Kecelakaan Helikopter Basarnas 
HR-3602.

	 Asistensi Investigasi Kecelakaan Helikopter Basar-
nas HR-3602 dilaksanakan pada tanggal 10 s/d 11 Juli 
2017 di Gunung Butak, Desa Canggal Temanggung, Jawa 
Tengah. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri 
dari: 
•	 Kantor SAR Semarang;
•	 Kantor SAR Yogyakarta;

DIREKTORAT OPERASI
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•	 Potensi SAR.

10.	Asistensi Kronologis Operasi SAR terhadap 1 (satu) 
orang WN Singapura Hilang saat Diving.

	 Asistensi Kronologis Operasi SAR terhadap 1 (satu) 
orang WN Singapura Hilang saat Diving a.n. Ms. Rinta 
Paul Mukkam (P/40) pada tanggal 13 s/d 22 Juli 2017 di 
Perairan Gililawa Laut Manggarai Barat. Kegiatan tersebut 
diikuti oleh peserta yang terdiri dari:
•	 BSG Kantor Pusat;
•	 Kantor SAR Kupang;
•	 Pos SAR Manggarai Barat;
•	 Potensi SAR.

11.	Asistensi Operasi Pencarian dan Pertolongan Kapal 
Perang AS John S. Mccain dengan Kapal Tanker Alnic 
Mc.

	 Asistensi Operasi Pencarian dan Pertolongan 
Kapal Perang AS John S. Mccain dengan Kapal Tanker Al-

nic Mc pada tanggal 21 s/d 24 Agustus 2017 di Perbat -
asan Indonesia – Singapura – Malaysia. Kegiatan tersebut 
diikuti oleh peserta yang terdiri dari:
•	 Tim SAR Gabungan Indonesia, Malaysia dan Singapu-

ra;
•	 Kantor SAR Tanjung Pinang; 
•	 Potensi SAR. 

12.	Asistensi Penyelenggaraan Operasi SAR Tenggelamn-
ya KM. Baku Sayang 03.

	 Asistensi Penyelenggaraan Operasi SAR Teng-
gelamnya KM. Baku Sayang 03 pada tanggal 21 s/d 27 
Agustus 2017 di Perairan Pulau Biaro Kabupaten Siau 
Tagulandang, Biaro. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta 
yang terdiri dari:
•	 Kantor SAR Manado;
•	 Potensi SAR.

13.	Asistensi Operasi SAR Erupsi Gunungapi Agung Bali.
	 Asistensi Operasi SAR Erupsi Gunungapi Agung  
Bali pada tanggal                  19 September s/d 3 November 
2017 di Bali. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta yang 
terdiri dari:
Pejabat dan staf Kantor Pusat Basarnas;
•	  Kantor SAR Denpasar;

•	  Kantor SAR Semarang;
•	  Potensi SAR.

RAPAT KOORDINASI SAR NASIONAL
	 Rapat Koordinasi SAR Nasional Tahun 2017 dilak-
sanakan pada  tanggal 24 Oktober 2017 di Hotel Or -
chardz. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri 
dari:
•	 Pejabat dan staf Kantor Pusat Basarnas;
•	 Seluruh Kepala Kantor SAR dan Kepala Balai Diklat 

Basarnas; 
•	 39 Instansi/Organisasi.

PENYUSUNAN DATA POTENSI SAR
	 Penyusunan Data  Potensi SAR dilaksanakan di 
Kantor Pusat Basarnas. Kegiatan tersebut diikuti oleh 
seluruh Kantor SAR mulai dari bulan Mei s/d Juni 2017.

INSARAG TEAM LEADER MEETING 2017.
	 Insarag Team Leader Meeting 2017 dilaksanakan 
16 s/d 20 Oktober 2017   di Hotel Padma Resort Legian, 
Bali. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta   yang terdiri 
dari:
•	 Pejabat Eselon II, III dan IV Kantor Pusat Basarnas;
•	 Staf Kantor Pusat Basarnas;
•	 Perwakilan dari 56 Negara;
•	 Organisasi SAR Dunia sebanyak 139 orang Peserta.
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ASISTENSI PENYUSUNAN RENCANA OPERASI DAN 
EVALUASI RENCANA KONTINGENSI
	 Asistensi Penyusunan Rencana Operasi dan Eval-
uasi Rencana Kontingensi dilaksanakan di 13 Kantor Pen-
carian dan Pertolongan, antara lain: 
1.	 Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan dilaksana-

kan pada tanggal 21 s/d 24 Maret 2017;
2.	 Kantor Pencarian dan Pertolongan Bandung dilaksan-

akan pada  tanggal 28 s/d 31 Maret 2017;
3.	 Kantor Pencarian dan Pertolongan Semarang dilak-

sanakan pada tanggal 16 s/d 19 April 2017;
4.	 Kantor Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta dilak-

sanakan pada tanggal 20 s/d 22 April 2017;
5.	 Kantor Pencarian dan Pertolongan Balikpapan dilak-

sanakan pada tanggal 2 s/d 5 Mei 2017;
6.	 Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu dilaksan-

akan pada tanggal 8 s/d 11 Mei 2017;
7.	 Kantor Pencarian dan Pertolongan Biak dilaksanakan 

pada tanggal    14 s/d 17 Mei 2017;
8.	 Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi dilaksana-

kan pada tanggal 16 s/d 19 Mei 2017;
9.	 Kantor Pencarian dan Pertolongan Ambon dilaksana-

kan pada tanggal 16 s/d 19 Mei 2017;
10.	Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika dilaksana-

kan pada tanggal 18 s/d 20 Mei 2017;
11.	Kantor Pencarian dan Pertolongan Tanjung Pinang 

dilaksanakan pada tanggal 22 s/d 24 Mei 2017;

12.	Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin dilak-
sanakan pada tanggal 14 s/d 17 November 2017;

13.	Kantor Pencarian dan Pertolongan Palu dilaksanakan 
pada tanggal      14 s/d 17 November 2017.

Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri dari:
•	 Tim Kantor Pusat Badan Nasional Pencarian dan Per-

tolongan;
•	 Tim Kantor  Pencarian dan Pertolongan;
•	 Potensi SAR.
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Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Nasional Pen-
carian dan Pertolongan Nomor 8 Tahun 2017 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Badan Nasional Pencar-

ian dan Pertolongan bahwa tugas dan fungsi Direktorat 
Kesiapsiagaan meliputi: melaksanakan penyusunan nor-
ma, standar, prosedur, kriteria, dan kebutuhan, kebijakan, 
pemantauan, penilaian, analisis, evaluasi dan pelaporan 
serta kegiatan di bidang kesiapsiagaan.

	 Direktorat Kesiapsiagaan dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi melalui 2 (dua) Subdirektorat dan 5 (lima) 
Seksi dengan struktur organisasi seperti gambar di bawah 
ini:

1.	 Subdirektorat Perencanaan dan Standardisasi
•	 Seksi Rencana dan Pengembangan : Seksi Rencana 

dan Pengembangan mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan penyusunan rencana dan pengem-
bangan, serta pemantauan, penilaian, analisis, eval-
uasi, dan penyusunan laporan di bidang siaga dan 
latihan.

•	 Seksi Standardisasi : Seksi Standardisasi mempunyai 
tugas menyusun peraturan di bidang Siaga dan Lati-
han SAR.

2.	 Subdirektorat Siaga dan Latihan
•	 Seksi Siaga : Seksi Siaga mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan, penyiapan 
bahan dan pelaksanaan bimbingan teknis dan asis-
tensi pelaksanaan siaga serta pengoperasian fasilitas 
siaga, mengkoordinasikan pelaksanaan siaga rutin, 
melakukan pembinaan dan pengawasan dari pelak-
sanaan siaga di seluruh Kantor SAR dan seluruh Pos 
SAR. Siaga SAR dilaksanakan selama 24 (dua puluh 
empat) jam, diantaranya: siaga komunikasi, siaga 
Local User Terminal (LUT), siaga rescuer, siaga ABK, 
siaga kru helikopter, siaga jaringan, siaga humas, 
siaga logistik.Di dalam Peraturan Kepala Badan SAR 
Nasional Nomor PK. 03 Tahun 2012 tentang Petunjuk 
Pelaksanaan Siaga SAR telah diatur lebih lanjut men-
genai tugas, wewenang, dan tanggung jawab petugas 
siaga SAR dalam penanganan kecelakaan/ bencana 
yang terjadi.

•	 Seksi Pengelolaan Fasilitas Siaga dan Latihan : Seksi 
Pengelolaan Fasilitas Siaga dan Latihan mempunyai 
tugas melakukan perawatan dan penyimpanan fasili-
tas di bidang siaga dan latihan, serta urusan tata usa-
ha dan rumah tangga Direktorat

DATA LATIHAN SAR

1.	 Latihan SAR Malindo
(Malaysia – Indonesia) Tahun 2017.

Latihan SAR Malindo ke – 40 Tahun 2017 dilaksanakan 
pada tanggal 20 s.d. 24 Agustus 2017 di Yogyakarta. Ke-
giatan tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri dari:
•	 Pejabat dan staf Kantor Pusat Basarnas
•	 Personil Kantor SAR Yogyakarta

DIREKTORAT 
KESIAPSIAGAAN

•	 Potensi SAR
2.	 Latihan SAR Indopura

(Indonesia – Singapura) Tahun 2017.
Latihan SAR Indopura XXXV Tahun 2017 dilaksanakan 
pada tanggal 9 s.d. 13 September 2017 di Pontianak. 
Kegiatan tersebut melibatkan beberapa Kantor SAR, yai-
tu: Kansar Tanjung Pinang, Kansar Jambi, Kansar Pangkal 
Pinang, dan Kansar Pontianak. Ada juga perwakilan dari 
RCC Singapura yang ikut hadir dalam kegiatan ini.
3.	 Latihan SAR Ausindo

(Australia – Indonesia) Tahun 2017.
Latihan SAR Ausindo Tahun 2017 dilaksanakan pada 
tanggal 6 s.d. 9 November 2017 di Bandung. Kegiatan 
tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri dari:
•	 Pejabat dan staf Kantor Pusat Basarnas
•	 Kantor SAR Bandung
•	 Pos SAR Cirebon
•	 RCC Australia
4.	 Latihan SAR Mendukung Marpolex

Tahun 2017.
Latihan SAR Mendukung Marpolex Tahun 2017 dilaksan-
akan pada tanggal 15 s.d. 18 Mei 2017 di Benoa, Bali. 
Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri dari:
•	 Kantor Pusat Basarnas
•	 Kantor SAR Denpasar
•	 Instansi/ Potensi SAR
5.	 National SAR Challenge 6th Tahun 2017.
Kegiatan National SAR Challenge 6th Tahun 2017 dilak-
sanakan pada tanggal 31 Juli s.d. 4 Agustus 2017 di 
Komplek Garuda Wisnu Kencana dan Pantai Kuta, Bali. 
Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta yang terdiri dari:
•	 Kantor Pusat Basarnas		  : 31 orang
•	 Pelaku Latihan dari Kantor SAR	 : 340 orang
•	 Staf pendukung Kantor SAR DPS	 : 34 orang
•	 Observer				    : 50 orang
•	 Potensi SAR				    : 200 orang
6.	 Latihan Urban SAR
Latihan Urban SAR dilaksanakan pada tanggal 25 – 27 
Januari 2017 di Bogor, Jawa Barat. Kegiatan tersebut dii-
kuti oleh peserta yang terdiri dari:
•	 Kantor Pusat Basarnas		  : 16 orang
•	 Basarnas Special Group (BSG)	 : 15 orang
•	 Kantor SAR Jakarta			   : 1 orang
•	 Kantor SAR Semarang		  : 1 orang
•	 Kantor SAR Yogyakarta		  : 1 orang
•	 PKU Muhammadiyah Yogyakarta	 : 1 orang
•	 Ditsatwa Polri			   : 5 orang
7.	 Latihan SAR Karuna Nisevanam ke – 74

Tahun 2017.
Latihan SAR Karuna Nisevanam ke – 74 tahun 2017 dilak-
sanakan pada tanggal 23 – 27 Februari 2017 di Lembang, 
Bandung dengan peserta dari Kantor Pusat Basarnas ber-
jumlah 20 orang.
8.	 Latihan SAR Gabungan.
Latihan SAR Gabungan dilaksanakan pada tanggal 13 – 
20 April 2017 di Luwuk dengan melibatkan peserta latihan 
dari: 
•	 Kantor Pusat Basarnas
•	 Kantor SAR Palu
•	 Kantor SAR Gorontalo
•	 Kantor SAR Manado
•	 Kantor SAR Ternate
•	 Kantor SAR Kendari
•	 Kantor SAR Makassar.
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HAL – HAL STRATEGIS LAINNYA

•	 Siaga Lebaran
Merupakan kegiatan dalam rangka monitoring Siaga Lebaran di Kantor SAR Padang & Semarang Tanggal 21-24 Juni 
2017, Kantor SAR Gorontalo Tanggal 1-4 Juli 2017. Melaksanakan siaga di Posko Siaga Terpadu Kementerian Perhubu-
ngan Tanggal 15 Juni-3 Juli 2017. Melaksanakan patroli dan pendirian posko di Tol Cipali dan Sukabumi.

•	 Siaga Natal
Merupakan kegiatan dalam rangka monitoring pelaksanaan Siaga Natal di beberapa Kantor SAR, antara lain: Kantor 
SAR Manado, Tanjung Pinang, Denpasar, Mataram. Melaksanakan patroli dan pendirian posko di daerah Tol Cipali dan 
Sukabumi.

•	 Peningkatan Kesiapsiagaan Petugas BCC
Merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan Petugas Siaga di Basarnas 
Command Center berupa pembekalan SAR Plan. Pelaksanaan Kegiatan pada tanggal 7 – 29 November 2017 bertempat 
di Kantor Pusat Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.

•	 Evaluasi Siaga dan Latihan SAR
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 5 – 8 Desember 2017 bertempat di Hotel Dragon Inn Kemayoran. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan mengundang Kasi/Kasubsi Operasi dan 1 orang Kepala Siaga Harian dari 19 Kantor SAR.
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DIREKTORAT
BINA TENAGA
Penyusunan Standar Kompetensi Pencarian dan Pertolon-
gan.

Telah dilaksanakan rapat pembahasan tentang ana-
lisis kompetensi pencarian dan pertolongan dengan 
mengundang narasumber dari Universitas Gajah 

Mada (UGM), Sekolah Tinggi Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (STMKG) serta Pusat Kurikulum dan Perbukuan 
(Puskurbuk) Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendi-
knas).
	 Adapun kompetensi yang dikembangkan meliputi 
5 bidang yaitu  manajerial, pencarian, pertolongan, logis -
tik dan medis. Masing-masing bidang diuraikan menjadi 
beberapa sub kompetensi, sampai akhirnya memunculkan 
materi yang perlu dikuasai dari aspek pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan.   

Penyusunan Kajian Lembaga Diklat Pencarian 
dan Pertolongan
Dalam rangka persiapan penyusunan kajian lembaga 
diklat pencarian dan pertolongan, maka telah dilaksana-
kan benchmarking ke beberapa instansi yaitu Sekolah Pas-
ca Sarjana Universitas Gajah Mada, Sekolah Tinggi Me-
teorologi, Klimatologi, dan Geofisika, serta BP3IP Sunter. 
Tim teknis penyusunan kajian telah ditetapkan, namun 
seiring dengan pergeseran/mutasi jabatan pada tanggal 
13 November 2017, anggota Tim teknis perlu disesuaikan.

Kerjasama dengan Lembaga Pendidikan Tinggi
Dalam rangka penelitian dan pengembangan pendidi-
kan/pelatihan Sumber Daya Manusia Pencarian dan Perto-
longan, telah dilaksanakan penandatanganan perjanjian 
kerja sama antara Badan Nasional Pencarian dan Perto-
longan dengan Sekolah Pasca Sarjana Universitas Gajah 
Mada (UGM).

Inventarisasi Data Tenaga
Dalam rangka perencanaan pengembangan kompetensi 
tenaga dilaksanakan inventarisasi data tenaga yang meli-
puti Petugas Pencarian dan Pertolongan, Anak Buah Kapal, 
Petugas Operator Radio, Kru Helikopter, dan Petugas Me-
dis. Data diperoleh dari Kantor SAR dan sampai dengan 
saat ini, sebanyak 25 Kantor SAR telah menyampaikan 
data dimaksud. 

Evaluasi dan Penilaian DUPAK
Pada saat ini, evaluasi dan penilaian DUPAK, dilaksana-
kan oleh tim veifikator dari Kantor Pusat. Tim dimaksud 
berjumlah 24 orang dan melakukan verifikasi terhadap 
1.688 usulan DUPAK rescuer seluruh Kantor SAR. Pelaksa-
naan kegiatan dimaksud tidak dapat berjalan cepat kare -
na tidak berimbangnya petugas verifikator dengan obyek 
yang direverifikasi. Alternatif solusi terhadap permasala-
han dimaksud adalah dengan pengembangan aplikasi 
penilaian DUPAK dan pendelegasian kewenangan veri-
fikasi kepada Kantor SAR.
 

1.	 Aplikasi Penilaian DUPAK : Dalam rangka memper-
cepat proses verifikasi evidence dan penilaian Daftar 
Usul Penetapan Angka Kredit (DUPAK) maka perlu dib-
angun sistem/aplikasi yang dapat mempercepat pros-
es tersebut. Mengingat pembangunan sistem/aplikasi 
dimaksud belum teralokasi pada DIPA Tahun 2017 
maka kegiatan pembangunan sistem/aplikasi ini mer-
upakan kegiatan non-anggaran.

2.	 Pendelegasian Kewenangan Verifikasi DUPAK kepada 
Kantor SAR. Kebijakan ini  diambil dengan pertimban-
gan:

•	 Meringkas alur verifikasi yang terpusat ke Tim Penilai 
Pusat;

•	 Memberi kewenangan kepada Kantor SAR untuk mem-
bagi tugas, membimbing, dan memverifikasi butir ke-
giatan yang telah dilaksanakan petugas pencarian dan 
pertolongan (rescuer) di Kantor SAR masing-masing. 
Pelimpahan kewenangan tersebut sekaligus upaya pe-
nilaian yang paper less. Selama ini berton-ton berkas 
evidence yang harus dikirim dari seluruh Kantor SAR, 
dan menumpuk serta menyita ruang di Kantor Pusat.

Basarnas Special Group (BSG).
Telah dilaksanakan pembinaan dan peningkatan kom-
petensi anggota BSG dengan mengikutsertakan anggota 

NO	 JENIS KEGIATAN		          JENIS MATRA/THN

1	 Diklat Lanjutan Under Water Rescue	 Water	 2017

2	 Diklat Strategies Tactics in Internal Fire	 Aviation	 2017

3	 Pelatihan Motor Vehicle Accident (MVA)	Urban	 2017

4	 Diklat Instruktur SAR			  All Matra	 2017

5	 Diklat Bahasa Inggris		  All Matra	 2017

6	 Pelatihan Komputer			   All Matra	 2017

7	 Tes Fisik Anggota BSG sebanyak 2 x	 All Matra	 2017

8	 Tes Individual BSG (blm dilaksanakan)	 All Matra	 2017

9	 Perlengkapan Baju PDL (Terpenuhi)	 All Matra	 2017

10	 Insentif Anggota BSG per bulan	 All Matra	 2017

No	 Kegiatan		  Nama		  THN

1	 Technical Diving International, Hardiansyah Putra	 2017

	 Philipina	

2	 Pelatihan Paramotor, Malang	 Amirullah		 2017

				    Mario F Tekol

				    Jimmy Kobogau	

pada diklat-diklat sebagai berikut:
PENUGASAN KHUSUS : 
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Mulai tanggal 18 September 2017, pembinaan harian 
BSG dalam rangka kesiapsiagaan diserahterimakan ke-
pada Direktorat Kesiapsiagaan, Kedeputian Operasi dan 
Kesiapsiagaan.

1.	 Pembinaan Kompetensi Tenaga. Telah dilaksanakan 
uji kompetensi bidang Kesamaptaan pada  4 (empat) 
Kantor SAR, yaitu Kantor SAR Pangkal Pinang, Mana-
do, Kupang dan Merauke.

2.	 Pembinaan Tenaga Instruktur. Telah dilaksanakan 
workshop instruktur dengan peserta perwakilan in-
struktur dari 34 Kantor SAR. Kegiatan dimaksud meng-
hasilkan draft pedoman kesamaptaan.

Lembaga  Sertifikasi Profesi (LSP)
Sebagai pembina kegiatan pencarian dan pertolongan, 
khususnya pembinaan terhadap petugas pencarian dan 
pertolongan, Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 
perlu membentuk Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP).
Persiapan pembentukan dan koordinasi yang telah dilak-
sanakan, antara lain:
•	 Menetapkan Tim Perumus, Tim Verifikasi, dan Komite 

Standar Kompetensi Kerja.Pada saat ini konsep Surat 
Keputusan Kepala Badan tentang tim tersebut sedang 
dalam proses persetujuan Pimpinan.

•	 Menetapkan Standar Kompetensi Kerja (SKK) Pada 
awal kegiatan diusulkan 2 (dua) konsep SKK yaitu SKK 
Instruktur SAR dan SKK Rescuer. Namun pada perkem-
bangannya, dengan pertimbangan pikiran, waktu, 
dan tenaga, diusulkan 1 (satu) SKK saja yaitu SKK Res-
cuer. Pada saat ini SKK Rescuer  telah masuk tahap 
verifikasi ke-2.

Sertifikasi Tenaga
Telah dilaksanakan penyusunan konsep Rancangan Pera-
turan Kepala Badan tentang Sertifikasi Tenaga Pencarian 
dan Pertolongan. 
Peraturan Kepala Badan Tentang Karya Tulis bagi Rescuer

Menindaklanjuti Peraturan Menteri Pendayagunaan Apara-
tur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 10 Tahun 2014 
tentang Jabatan Fungsional Rescuer dan Angka Kreditnya, 
maka telah disusun konsep pedoman penyusunan karya 
tulis sebagai salah satu kewajiban Rescuer. Pada saat ini 
konsep rancangan dalam proses pembahasan dengan 
unit kerja terkait. 

Pengawakan Kapal dan Heli
1.	 Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional Pen-

carian dan Pertolongan Nomor  8 Tahun 2017 tentang 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan, maka pengelolaan pen-
gawakan (kapal dan pesawat) dialihkan dari Direk-
torat Sarana dan Prasarana ke Direktorat Bina Tenaga.

 
2.	 Kegiatan pengawakan helikopter meliputi kegiatan 

pemberian kompensasi bagi crew heli yang telah 
diberikan saat ini berupa:

•	 kompensasi siaga rutin
•	 kompensasi kebugaran
•	 kompensasi khusus (komando/ jabatan struktural)

3.	 kompensasi jam terbang 
•	 Terkait Pengawakan Heli, pada saat ini dilakukan 

pembahasan secara khusus oleh Direktorat Sarana 
dan Prasarana selaku koordinator sebagai tindak lan-
jut rekomendasi hasil investigasi pasca kecelakaan 
dauphin HR 3602. 

•	 Terdapat 4 (empat) orang rescuer dari beberapa Kan-
tor SAR yang melaksanakan tugas belajar pada se-
kolah  pilot di PT Genesa (Cilacap), yaitu:

	 -Nofa Yuli Hidayat	 Kantor SAR Surabaya
	 -Berin Septian 		  Kantor SAR Bengkulu
	 -Siam Joyo Widodo 	 Kantor SAR Bengkulu 
	 -Adianto Jahomaldar 	 Kantor SAR Manokwari
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DIREKTORAT BINA POTENSI

NO	 TEMPAT						      TANGGAL		  PESERTA

a.	 SGTS di Kantor SAR Balikpapan			   29-30 Maret 2017		  75 Siswa 19 Guru

b.	 SGTS di Kantor SAR Medan				    11-12 April 2017		  138 Siswa 22 Guru

c.	 SGTS di Pos SAR Trenggalek Kantor SAR Surabaya 		  17-18 Mei 2017		  103 Siswa 28 Guru

NO	 TEMPAT									         TANGGAL		  PESERTA

a.	 Pemasyarakatan dan Sosialisasi SAR di Kecamatan Lumbir, Banyumas, Jawa Tengah	 9-10 Maret 2017		  128

b.	 Pemasyarakatan dan Sosialisasi SAR di Kantor SAR Balikpapan			   29-30 Maret 2017		  100

c.	 Pemasyarakatan dan Sosialisasi SAR di Kantor SAR Medan				    11-12 April 2017		  160

d.	 Pemasyarakatan dan Sosialisasi SAR di Bumi Perkemahan Cibubur, Jakarta		  14-19 Agustus 2017	 420

NO	 TEMPAT						      TANGGAL		  PESERTA

a.	 FKP3D di Balikpapan				    29-30 Maret 2017		  50

b.	 FKP3D Kantor Pusat					    15 November 2017		 35

PROGRAM SAR GOES TO SCHOOL
Program SAR Goes to School (SGTS) Tahun 2017 dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu:

PENYELENGGARAAN PEMASYARAKATAN SAR
Pelaksanaan Pemasyarakatan SAR Tahun 2017 dilaksanakan sebanyak 4 (empat) kali, yaitu : 

RAPAT FORUM KOORDINASI SAR DAERAH
Rapat Forum Koordinasi SAR Daerah (FKP3D) Tahun 2017 dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali, yaitu :
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DIREKTORAT SARANA DAN PRASARANA

SARANA PENCARIAN DAN PERTOLONGAN (SAR)

1.	 Sarana Pencarian dan Pertolongan Udara
Sarana udara yang dimiliki BASARNAS adalah sebanyak 11 unit, namun 2 (dua) unit sarana udara Helikopter den-
gan no. Reg. HR.1517; HR.1518 akan dilaksanakan penghapusan tahun ini.

NO	 TYPE/ REGRISTRASI	 TH	 KONDISI	 LOKASI			   HOME BASE

1	 BO-105/ HR-1517		  1982	 US		  Hgr. BASARNAS		  Penghapusan (Rusak Parah)

2	 BO-105/ HR-1518		  1982	 US		  Hgr. BASARNAS		  Penghapusan (Rusak Parah)

3	 BO-105/ HR-1519		  1995	 S		  Hgr. BASARNAS		  ATS Bogor

4	 BO-105/ HR-1521		  1984	 S		  Surabaya			  Surabaya

5	 BO-105/ HR-1522		  1984	 S		  Tj. Pinang	Lanudal 		  Tj. Pinang

6	 BO-105/ HR-1524		  1984	 S		  Denpasar			  ATS Bogor

7	 AS365N3+ / HR-3602	 2013	 US		  Surabaya			  Penghapusan (Rusak Parah)

8	 AS365N3+ / HR-3601	 2013	 S		  Jakarta			   Lanudal Juanda

9	 AW139/HR-1301		  2015	 S		  Hanggar Basarnas		  ATS Bogor

10	 AS365N3+ / HR-3603	 2015	 S		  Hanggar Basarnas		  ATS Bogor

11	 AS365N3+ / HR-3604	 2015	 S		  SWO Medan		  ATS Bogor

2.	 Sarana Pencarian dan Pertolongan Laut
•	 Rescue Boat

Rescue Boat Badan Nasional Pencarian & Pertolongan dibagi dalam beberapa kelas berdasarkan panjang kapal. 
Pembagian Rescue Boat ke dalam beberapa kelas berdasarkan panjang kapal memudahkan penggunaan kapal 
yang tepat dalam pelaksanaan tugas SAR baik itu operasi maupun latihan di wilayah perairan atau laut karena 

dimensi kapal memberikan gambaran umum kemampuan kapal dari kecepatan, manuver, kekuatan kapal, olah 
gerak, dan stabilitas kapal. Dimensi kapal juga memberikan gambaran tentang jangkauan atau jarak tempuh, per -
alatan dan perlengkapan yang digunakan, jumlah awak kapal, dan daya tampung korban. 

Badan Nasional Pencarian & Pertolongan memiliki 34 Kantor SAR dan 56 Pos SAR yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. Kantor SAR dan Pos SAR bertugas melaksanakan operasi SAR baik itu operasi pencarian dan pertolongan 
di darat maupun di wilayah perairan atau laut. Untuk melaksanakan tugas SAR di wilayah perairan atau laut diper-
lukan Sarana SAR Laut yang handal yaitu berupa Rescue Boat.
Sampai dengan Desember 2017 Badan Nasional Pencarian & Pertolongan Memiliki 73 (tujuh puluh tiga) Unit Rescue 
Boat dengan rincian 

NO.	 PANJANG	 KELAS	 JML	 AREA  OPERASI

1.	 RB 59 Alumunium	 I	 2 Unit	 Laut Lepas

2.	 RB 40 Alumunium	 II	 23 Unit	 Perairan pulau

3.	 RB 36 M Fiber	 II	 20 Unit	 Perairan pulau

4.	 RB 28 M Fiber	 III	 7 Unit	 Perairan pantai

5.	 RB 22 M Fiber	 III	 1 Unit	 Perairan pantai

6.	 RB 20 M Fiber	 III	 2 Unit	 Perairan pantai

7.	 RB 14 Alumunium	 IV	 1 Unit	 Perairan terbatas

8.	 RB 12 M Fiber	 IV	 5 Unit	 Perairan terbatas

9.	 RB 12 Alumunium	 IV	 12 Unit	 Perairan terbatas

Secara keseluruhan jumlah Rescue Boat Badan Nasional 
Pencarian & Pertolongan baik kelas II, kelas III, dan kelas 
IV dapat dilihat pada tabel (terlampir).
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•	 Rigid Inflatable Boat

Rigid Inflatable Boat merupakan sarana laut yang 
digunakan dalam upaya melakukan pertolongan 
korban kecelakaan di air sebagai akibat fenom-

ena alam seperti, banjir, gelombang pasang serta 
kecelakaan/ musibah sarana transportasi di air yang 
memerlukan kecepatan tindak awal. 
Basarnas mempunyai 34 Kantor SAR dan 56 Pos 
SAR yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia yang 
semuanya harus dilengkapi dengan Rigid Inflatable 
Boat untuk melakukan operasi SAR di daerah perai-
ran. Sampai dengan tahun 2017 jumlah total Rigid 
Inflatable Boat adalah 121 unit. Namun 10 (sepuluh) 
Rigid Inflatable Boat pengadaan tahun 1996 men-
galami rusak berat, selengkapnya kondisi Rigid Inflat-
able Boat (terlampir)

SARANA			   UKURAN		  JUMLAH				   PENEMPATAN

Rigid Inflatable Boat (RIB)		  5.4 m (FRP)		  18 Unit				    Tersebar di seluruh Kantor/Pos SAR

							       (10 Unit tahun pengadaan 1996 					   
							       telah Rusak Parah)

				    8.5 m  (FRP)		  17 Unit	

				    9 m (FRP)		  	 25 Unit	

				    9,5 m (FRP)		  25 Unit	

				    10,7 m (Alu)		  5 Unit (2017)	

				    12 m (FRP) 		  25 Unit	

Amphibious Boat (RIB)		  6,1 dan 7,1 m		  6 Unit	

TOTAL RIB						      121 Unit	

•	 Rubber boat
Rubber boat merupakan sarana SAR laut yang diguna-
kan dalam upaya melakukan pertolongan korban ke -
celakaan/ musibah di air yang memerlukan kecepatan 
tindak awal. Sampai dengan Tahun 2017 Basarnas 
telah memiliki 460 Rubber Boat.

•	 Rescue Fast Water Motor Vehicle
Rescue Fast Water Motor Vehicle merupakan Kendaraan 
seperti motor yang digunakan untuk menolong korban 
tenggelam di daerah pantai

NO	 SARANA	JUMLAH		 KETERANGAN

1	 Rescue Boat	  73 Unit 		  Kantor SAR dan 		
					     Kantor Pusat 

2	 RIB		  120 Unit 		 Tersebar di 38 		
					     Kantor SAR

3	 Rubber Boat 	 460 Unit 		 Tersebar di 38 		
					     Kantor SAR dan 		
					     Kantor Pusat 

4	 Rescue Fast 	 29 Unit 		  Tersebar di 13		
	 Motor Water 			   Kantor SAR dan		
	 Vehicle				    Kantor Pusat		
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3.	 Sarana Pencarian dan Pertolongan Darat 
Sarana SAR darat adalah sarana utama yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan tugas/ operasi SAR di 
darat. Sarana SAR Darat (Emergency Rescue Vehicle) tersebut  dibutuhkan dalam mendukung mobilisasi peralatan 
maupun tim rescue  dalam operasi SAR. Peralatan yang disiapkan merupakan peralatan urban SAR yang digunakan 
dalam pertolongan terhadap korban yang terperangkap di kendaraan, pesawat, kereta api mapun  reruntuhan ge -
dung. Terdapat pula kendaraan yang didesain khusus untuk operasi SAR yatiu kendaraan yang dilengkapi dengan 
fasilitas dan peralatan pertolongan di darat, gedung  dan jalan raya. 

NO	 SARANA			  JUMLAH				   KETERANGAN
1	 Rescue Truck 	  		  43 Unit 		  Tersebar di 38 Kantor SAR dan Kantor Pusat. (Kantor SAR Natuna, Mentawai, 	
							       Banten, Maumere, Balai Diklat belum memiliki Rescue Truck)

2	 Rescue Car Type 2 			   100 Unit 		 Tersebar di 38 Kantor SAR, Balai Diklat  dan Kantor Pusat 

3	 Rescue Car Type 1 			   83 Unit 		  Tersebar di 38 Kantor SAR, Balai Diklat  dan Kantor Pusat 
	 (dilengkapi dengan kompartemen dan peralatan SAR)

4	 Rapid Deployment Land SAR Unit 	 91 Unit 		  Tersebar di 38 Kantor SAR dan Kantor Pusat 

5	 Rescue Carrier Vehicle		  100 Unit		  Yang belum memiliki Rescue Carrier Vehicle Kantor SAR Yogyakarta, 
							       Pos SAR Kaimana, Bouvendigul, Tual, Saumlaki, Puncakjaya, Raja Ampat.

6	 ATV				    28 Unit		  Tersebar di 38 Kantor SAR, Kantor SAR yang belum memiliki 14 Kantor SAR.

7	 Multirole Track Vehicle		  1 Unit		  Di Kantor Pusat Basarnas dimutasi ke Kantor SAR Jogyakarta

8	 Motor Trail			   317 unit		  Tersebar di 38 Kantor SAR, Balai Diklat dan Kantor Pusat

9	 Refuler 5000 L			   2 Unit		  Di Kantor Pusat Basarnas

10	 Mobile Trailer Pump			  6 Unit		  Kantor Pusat dan Kantor SAR Medan, Surabaya, Padang, 
							       Semarang, Bandung.

11	 Truck Angkut Personil 		  75 Unit 		  Tersebar di Kantor SAR, Balai Diklat dan Kantor Pusat.

12	 Truk Angkut Personil 4WD		  83 Unit		  Tersebar di 38 Kantor SAR, Balai Diklat dan Kantor Pusat.

13	 All Terrain Amphibious Vehicle		 39 Paket		  Tersebar di 38 Kantor SAR, Balai Diklat dan Kantor Pusat.

4.	 Peralatan Pencarian dan Pertolongan
Peralatan SAR adalah alat bantu yang digunakan un-
tuk mendukung dalam pelaksanaan tugas/ operasi 
SAR. Peralatan SAR merupakan bagian penting bagi 
rescuer ketika melaksanakan kegiatan pencarian dan 
pertolongan terhadap korban musibah di lapangan, 
sehingga dengan dukungan peralatan yang memadai 
akan membantu pencarian dan pertolongan sehing-
ga akan meningkatkan prosentasi keberhasilan oper-
asi SAR. Jumlah masing-masing peralatan SAR tiap 
Kantor SAR berbeda-beda dan belum mengacu pada 
standarisai yang baku.
Klasifikasi peralatan SAR terbagi atas 4 (empat) jenis 
yaitu :
•	 Peralatan SAR Perorangan 
Peralatan SAR Perorangan adalah peralatan SAR yang 
digunakan oleh setiap personel dalam pelaksanaan 
tugas / operasi SAR, yang terdiri dari :
1.	 Peralatan SAR Perorangan Darat
	 Peralatan SAR Perorangan Darat adalah peral-
atan SAR yang  digunakan oleh setiap personel da-
lam pelaksanaan tugas / operasi SAR di darat baik 
di gunung, lembah,maupun dataran. Peralatan per-
orangan darat terdiri dari:  Ransel Carrier, Day pack, 
Matras, Sleeping Bag, Fly Sheet, Veld Ples, Lampu 
Sorot Portable, Rain Coat, Pisau Multi Fungsi, Golok 
Tebas, Survival Knife, Helmet, Head lamp, Sarung 
Tangan, Kulit, Sarung Tangan Latex, Sarung Tangan 
Nylon, Safety Goggle, Masker 
2.	 Peralatan SAR Perorangan Laut
	 Peralatan SAR Perorangan Laut adalah perala-
tan SAR yang  digunakan oleh setiap personel dalam 
pelaksanaan tugas / operasi SAR di laut. Peralatan 
perorangan laut terdiri dari : Life Jacket, Peralatan 

Selam (Tabung selam, Fins, Masker Selam, Snorkel, 
Pakaian Selam, Regulator, Pisau Selam, Coral Boot, 
Sarung Tangan, Buoyancy Compensator Device 
(BCD), Gauge, Under Water Compass, Weight Belt, 
Diving Watch, Octopus, Water Light, Hood, Bag).

•	 Peralatan SAR Beregu
Peralatan SAR Beregu yaitu peralatan SAR yang  di-
gunakan secara kelompok dalam pelaksanaan tugas/ 
operasi SAR. Peralatan SAR beregu dapat diklasifikasi-
kan ke dalam 2 kelompok, yaitu:  
1.	 Peralatan SAR Beregu Darat 
	 Peralatan SAR Beregu Darat adalah peralatan SAR 
yang  digunakan secara kelompok dalam pelaksa-
naan tugas/ operasi SAR di darat. Peralatan beregu 
darat terdiri dari: Peralatan Mountaineering (Cara-
biner Screwgate, Carabiner Screwgate Big Size, Del-
ta MR (Million Rapid) /  Delta Quick Link, Paw, Mini 
Traxion, Pro Traxion, Sit Harness, Full Body Harness, 
Ascender Handle, Ascender Non Handle, Auto Stop 
Descender, In panic Descender, Rescucender, Pulley, 
Gloves, Prusik, Figure of Eight, Webbing, Gear Bag, 
Roller Edge, Tali Kermantel Statik, Rock and concrete 
anchor), Tandu Kanvas / Folding Stretcher, Tandu bas-
ket / Basket Stretcher, Tandu scoop / Scoop Stretcher, 
Tandu spinal / Spine Board, Kendrik Extrication De-
vice (KED), Tenda Regu Besar, Tenda Regu kecil, Meg-
aphone, Navigation Kit (Kompas, Peta, Plotter, Jang-
ka, Penggaris Sejajar, Busur Derajat), GPS, Binocular, 
Perlengkapan Masak, Chain Saw, Kamera, Genera-
tor, Rescue Cutter Portable, Rescue Extrication (Comby 
Tool, Ram Jack, Hydraulic Hose, Spreader, Power 
Engine Hidraulic, Lifting Bag), Cutting Metal System, 
Pemotong kabel, Kampak Serbaguna, Alat Pendo-
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brak, Linggis serbaguna, Helm Rescue, Self Contain 
Breathing Apparatus (SCBA), Gas Detector, Pakaian 
tahan api, bahan kimia, bahan – bahan berbahaya 
lainnya.
2.	 Peralatan SAR Beregu Laut 
Peralatan SAR Beregu Laut adalah peralatan SAR yang  
digunakan secara kelompok dalam pelaksanaan tu-
gas/ operasi SAR di laut. Peralatan beregu laut meli-
puti:  Flexible Buoy, Ring Buoy, Torpedo Buoy, Bola Tan-
da, Kompresor Selam, Rubber Boat, Outboard Motor, 
Day marker, Shark reppelant, Portable Sea Navigation 
Kit, Floating Basket Stretcher.

•	 Peralatan Pendukung 
Peralatan Pendukung adalah peralatan yang diguna-
kan untuk mendukung Sarana SAR dalam pelaksan-
aan tugas/ operasi SAR, yang terdiri dari :
1.	 Peralatan Pendukung Sarana SAR Udara
Peralatan Pendukung Sarana SAR Udara  terdiri dari : 
Rescue Hoist, Emergency Floating, Rescue Net, Rescue 
Jangkar, Rescue Basket,  Droppable Life Raft.
2.	 Peralatan Pendukung Sarana SAR Laut 
Peralatan Pendukung Sarana SAR Laut, terdiri dari : 
Fire Fighting System,  Life Raft.
3.	 Peralatan Peraga 
Peralatan Peraga, terdiri dari : Mannequin Full Body, 
Mannequin Organ Tubuh Manusia, Breath BLS (Basic 
Life Support) Mannequin.

•	 Peralatan Medis
Peralatan medis adalah peralatan untuk melaksana-
kan pertolongan pertama pada saat pelaksanaan tu-
gas/operasi SAR, yang terdiri dari : Trauma Paramed-
ical Kit, NeckCollar, Masker RJP,  Air Splint.

PENGAWAKAN
	
	 Dalam mendukung kegiatan operasi maupun 
pelatihan SAR maka pengoperasian sarana SAR untuk 
membutuhkan awak yang terlatih dan kompeten sesuai bi-
dangnya. Namun demikian jumlah personil yang menga-
waki sarana SAR belum mampu memenuhi standart baik 
dalam hal jumlah maupun kompetensinya. Pengawakan 
Sarana SAR di lingkungan Badan SAR Nasional dapat 
digambarkan sebagai berikut :
	 BASARNAS mempunyai nota kesepahaman 
(MOU) dengan TNI-AU dan TNI-AL dalam hal pemeliha-
raan dan pengoperasian Sarana Udara (pesawat Helikop-
ter). Saat ini Helikopter BASARNAS dioperasikan  oleh TNI 
AU (Lanud Atang Sanjaya) dan TNI AL (Lanudal Tanjung 
Pinang dan Lanudal Juanda, Surabaya). Dengan demikian 
seluruh kru baik pilot maupun teknisi berasal dari TNI AU 
dan AL.
	 Dengan armada sebanyak itu Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan membutuhkan  sejumlah awak 
sebagai berikut :

NO	 KELAS KAPAL	 JUMLAH KAPAL	 JUMLAH ABK/ KAPAL	 ABK		  ABK		  SELISIH ABK
								        (Sesuai  Standard) 	 (Saat Ini)

1	 I (> 40 M)	 2		  23			   46		  33		  13

2	 II (30 S/D 40 M)	 43		  19			   817		  270		  547

3	 III (20 S/D < 30 M)	 10		  12			   120		  60		  60

4	 IV (< 20 M)	 18		  6			   108		  15		  93

JUMLAH				    73			   1091		  378		  713

REKRUITMENT ANAK BUAH KAPAL HONOR TAHUN 2016				    137		  576

2.	 Pengawak Sarana Laut (Kapal)
Berdasarkan Standardisasi Awak Sarana SAR Nomor : PK.11 Tahun 2011, jumlah awak, terhadap jumlah kapal yang 
ada di Lingkungan Basarnas sampai dengan tahun 2017 adalah 

1.	 Pengawak Sarana Udara
Sampai Dengan tahun 2017 Basarnas memiliki 4 (empat) Helikopter Tipe Medium dan 4 (empat) Helikopter Tipe 
Light. Kebutuhan Awak Sarana Udara adalah sebagai berikut :

NO	 JENIS PESAWAT		  JUMLAH	  	 JUMLAH CREW		  CREW		  KEKURANGAN CREW
						      (Sesuai Standar) 		  (Saat Ini)

1	 BO-105			   4		   20			   -		  20

2	 Dauphin AS 365 N3+	 3	  	 15			   -		  15

3	 AW 139			   1		   5			   -		  5

JUMLAH					      8	  		  0		  40

PEMBENTUKAN PILOT BASARNAS TAHUN 2017			   	 4		  36
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3.	 Untuk sarana SAR darat yai-
tu Rescue Car, Rescue Carrier 
Rescue  Truck dan Rapid SAR 
Land Unit personil yang men-
gawaki pada umumnya telah 
memliki SIM kecuali untuk Res-
cue truck masih ada beberapa 
personil yang belum memiliki 
SIM B1.

KEGIATAN PENGADAAN-
SARANA DAN PRASARANA 

PENCARIAN 
DAN PERTOLONGAN

Berikut kegiatan pengadaan 
dalam rangka pemenuhan sa-
rana dan prasana Pencarian 

dan Pertolongan Tahun Anggaran 
2017 :
1.	 Prasana SAR Basarnas
•	 Pengadaan Operational sup-

port equipment for Helikopter

2.	 Sarana SAR Laut Basarnas
•	 Pengadaan 5 unit Kapal 

Penyelamat (Rescue Boat) 40 M 
Alumunium

•	 Pengadaan 5 unit Rubber Boat 
4,25 M

•	 Pengadaan 15 set All Terrain 

Amphibious Vehicle
•	 Pengadaan 5 paket Multiband Direc-

tion Finder
•	 Pengadaan 3 unit Rapid Truster Diving 

Vehicle
•	 Pengadaan 5 unit Rigid Infatable Boat
•	 Pengadaan 3 unit Perahu Jukung
•	 Pengadaan 3 unit Mesin Motor Tempel
•	 Pengadaan 4 paket ROV Portable/AUV  

(APBN-P)
•	 Pengadaan 1 paket Decompressed 

Chamber (APBN-P)
•	 Pengadaan 50 set Rubber Boat 4,7 M 

(APBN-P)
•	 Pengadaan 5 unit Rescue Fast Vehicle 

(APBN-P)
•	 Pengadaan 10 unit Peralatan Alat Dor-

ong Selam (Jetbooth) (APBN-P)
•	 Pengadaan 4 unit Beach Patrol Vehicle 

(APBN-P)

3.	 Sarana SAR Darat Basarnas
•	 Pengadaan 3 unit Truck Angkut personil
•	 Pengadaan 5 unit SRU Vehicle
•	 Pengadaan 20 unit Truk Personil (AP-

BN-P)
•	 Pengadaan 5 unit SMC Vehicle (AP-

BN-P)
•	

4.	 Sarana SAR Udara Basarnas

•	 Pengadaan 1 paket Digital 
Map and Navigation System 
for Helikopter

•	 Pengadaan 18 unit Navigasi 
Kit dan Approach Landing Pe-
sawat Helikopter

•	 Pengadaan 1 paket Line Main-
tenance dan Accessories Pesa-
wat Helikopter

•	 Pengadaan 1 paketInitial Pro-
visioning Pesawat Helikopter 
(APBN-P)

•	 Pengadaan 2 assy Cargo Hook 
(APBN-P)

•	 Pengadaan 1 paket Ground 
Support Equipment and Tools 
Pesawat Helikopter (APBN-P)

•	 Pengadaan 2 paket Airbone 
Flir (APBN-P)

5.	 Peralatan SAR Basarnas
•	 Pengadaan 1 paket Under-

water Evacuation and Rescue 
Equipment

•	 Pengadaan 4 unit Tactical As-
cender

•	 Pengadaan 10 unit Power As-
cender with Gasoline Engine

•	 Pengadaan 1 paket Peralatan 
Standard Rescuer (APBN-P)
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•	 Pengadaan 1 paket Search 
Mission System (APBN-P)

•	 Pengadaan 34 set Multipur-
pose Field Tent (Tenda) (AP-
BN-P)

•	 Pengadaan 1 paket Urban SAR 
(APBN-P)

•	 Pengadaan 10 set Marine Res-
cue Drone (APBN-P)

•	 Pengadaan 1 paket Rescue Ex-
trication Portable (APBN-P)

•	 Pengadaan 13 set Ground 
Penetrating Radar (APBN-P)

•	

KEGIATAN PEMELIHARAAN
TERHADAP SARANA DAN

PRASARANA

Untuk mendukung keberhasi-
lan pelaksanaan operasi 
pencarian dan pertolongan 

dibutuhkan kesiapan sarana dan 
prasarana, maka perlu dilaksana-
kan pemeliharaan terhadap sara-
na, prasarana maupun peralatan 
pencarian dan pertolongan. 

KEGIATAN DIKLAT PILOT 
HELIKOPTER

Diklat Pilot Helikopter dilaksanakan 
di Jakarta dan Cilacap bekerjasama 
dengan PT. Ganesa Dirgantara dari 

bulan Februari sampai dengan Juni 2017. 
Seleksi diikuti oleh 14 orang peserta, terpi-
lih 4 orang calon pilot, yaitu :

1.	 Nofa Yuli Hidayat (Kantor Pencarian 
dan Pertolongan Surabaya)

2.	 Berin Septian (Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Bengkulu)

3.	 Siam Joyo Widodo ( Kantor Pencarian 
dan Pertolongan Bengkulu)

4.	 Adianto Johamaldar Situmorang (Kan-
tor Pencarian dan Pertolongan Manok-
wari)

PERMASALAHAN
YANG

DIHADAPI

Berbagai permasalahan yang dihadapi 
Direktorat Sarana dan Prasarana da-
lam kaitannya dengan upaya untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana untuk 
mendukung operasi SAR adalah sebagai 
berikut :
1.	 Pengadaan sarana dan prasarana kan-

tor pusat dan kantor SAR belum disin-
ergikan dan terkoordinasi melalui Di-
rektorat Sarana dan Prasarana.

2.	 Spesifikasi teknis untuk pen-
gadaan sarana dan prasarana 
di kantor SAR belum terkoordi-
nasi dengan Ditsarpras

3.	 Jumlah dan kualifikasi awak 
sarana SAR khususnya Rescue 
Boat belum sesuai dengan 
standar.

4.	 Pembinaan Sarana dan Prasa-
rana SAR di Kantor SAR belum 
terlaksana dengan baik. 

5.	 Familiarisasi Sarana dan Per-
alatan SAR yang diadakan Di-
rektorat Sarana dan Prasarana 
seringkali Peserta Familiarisasi 
dari berbagai Kantor SAR tidak 
mensosialisasikan kembali ke-
pada rekan-rekan di Kantor 
SAR. Sehingga hanya yang 
mengikuti familiarisasi saja 
yang dapat menggunakan sa-
rana/peralatan SAR tersebut.

6.	 Laporan Bulanan dari Kantor 
SAR tidak spesifik menggam-
barkan kebutuhan Sarana dan 
Prasarana yang diminta.

7.	 Fungsi pengawasan dan pen-
gendalian belum optimal.
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indikator kinerja disesuaikan dengan Rencana Kerja 
dan Anggaran dan skala prioritas.

•	 Belum optimalnya penggunaan peralatan komunikasi 
SAR yang ada.

•	 Kurangnya kesadaran dalam menggunakan peralatan 
komunkasi yang sesuai dengan SOP.

2.	 Rekomendasi Tindaklanjut
•	 Pengusulan penambahan SDM bidang komunikasi 

untuk Kantor Pusat dan Kantor SAR yang memiliki ke-
mampuan dibidang komunikasi.

•	 Perlunya pengadaan peralatan komunikasi untuk 
mencukupi jumlah kebutuhan peralatan komunikasi di 
Kantor SAR maupun Pos SAR (Standarsisasi Peralatan).

•	 Perlunya dilaksanakan latihan Gelar Komunikasi untuk 
mengasah kemampuan operator di Daerah

•	 Perlunya kegiatan refreshing terhadap penggunaan 
peralatan komunikasi yang dilakukan secara rutin. 

•	 Perlunya pengawasan yang lebih dari pimpinan terh-
adap penggunaan peralatan komunikasi.

•	 Penataan kembali jaringan komunikasi yang ada agar 
tidak bias dan relokasi alat komunikasi.

Kedudukan Direktorat Sistem Komunikasi sesuai Per-
aturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan Perto-
longan Nomor : PERKA No. 8 Tahun 2017 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan. 

DIREKTORAT
SISTEM KOMUNIKASI

Direktorat Sistem Komunikasi mempunyai tugas melaksan-
akan perumusan kebijakan, standar, norma, pedoman, 
kriteria dan prosedur serta bimbingan teknis, evaluasi dan 
pelaporan di bidang komunikasi serta pengoperasian dan 
pemeliharaan alat komunikasi.

PELAKSANAAN KEGIATAN DAN REALISASI

Dalam melaksanakan kegiatan pada tahun 2017, Di-
rektorat Sistem Komunikasi selalu berpegang pada 
Penetapan Kinerja Direktorat Sistem Komunikasi Ta-

hun 2017 yang sudah dibuat dan mengacu pada Rencana 
Strategis Direktorat Sistem Komunikasi 2015-2019.

A. PERMASALAHAN DAN REKOMENDASI TINDAK LANJUT

1.	 Permasalahan 
•	 Belum tercukupinya pegawai untuk mengisi peta jabat-

an di lingkungan Direktorat Sistem Komunikasi.
•	 Belum meratanya distribusi peralatan komunikasi di 

Kantor SAR maupun di Pos SAR.
•	 Terbatasnya kualitas Sumber Daya Manusia terkait ko-

munikasi baik di Kantor SAR maupun Pos SAR.
•	 Maksimal target yang ingin dicapai sesuai target pada 

KEGIATAN						      VOL

1.	 Penyelenggaraan Cospas-Sarsat  Meeting		  1 Dok

2.	 Sosialisasi Sistem Deteksi Dini.				   1 Dok

3.	 Latihan Gelar Komunikasi Basarnas			   2 Dok

4.	 Penyusunan prosedur pengoperasian dan pemeliharaan	 1 Dok

5.	 Revitalisasi peralatan base repeater Basarnas		  1 Dok

1.	 Pemeliharaan Peralatan Komunikasi SAR			  1 Tahun

2.	 Pemeliharaan Peralatan Deteksi Dini (LUT)		  1 Tahun

3.	 Pemeliharaan Communication SAR Mobile		  1 Tahun

4.	 Langganan Gprs Connection Basarnas			   1 Tahun

5.	 Ijin Frekuensi Radio Komunikasi			   1 Tahun

6.	 Sewa Penempatan Tower Repeater 			   1 Tahun

7.	 Kompensasi Operator Emergency Call 115		  1 Tahun

1.	 Pengadaan Meo - Lut Mcc				    1 Paket 

2.	 Pengadaan Extreme Voltage Protection System		  34 Paket

3.	 Pengadaan Long Range Satellite Backbone For Radio Com	 1 Paket

4.	 Pengadaan Field Operation Tactical Communicatiom System	1 Paket

5.	 Pengadaan Compact Analyzer And Monitoring Bandwith	 15 Set

6.	 Pengadaan  Digital Navigation System			   1 Paket

7.	 Pengadaan Satellite Communication Portable		  1 Paket

8.	 Pengadaan Integrated Digital Communication System	 1 Paket

9.	 Pengadaan Site Networking Relay Communication Equipment	1 Paket

10.	 Pengadaan Jaringan Integrasi Komunikasi Radio Dan Satelite	4 Paket

11.	 Pengadaan Sar Digilog Communication System (Apbn-P)	 1 Paket

12.	 Pengadaan Communication Suporting Equipment (Apbn-P)	 1 Paket

13.	 Pengembangan Command Center			   1 Paket

S W A K E L O L A

B E L A N J A 
B A R A N G
( R U T I N )

B E L A N J A
M O D A L

PAGU(Rp.)

50,000,000

300,000,000

250,000,000

170,000,000

400,000,000

700,000,000

600,000,000

400,000,000

7,950,000,000

400,000,000

500,000,000

350,000,000

135,000,000,000

24,310,000,000

36,000,000,000

16,134,000,000

40,000,000,000

20,000,000,000

35,000,000,000

40,000,000,000

18,025,000,000

20,000,000,000

30,000,000,000

10,000,000,000

20,000,000,000

REALISASI(Rp.)

49,691,522

283,771,985

154,302,700

169,887,646

392,122,500

691,570,000

591,371,000

392,706,600

7,701,230,371

399,592,217

487,490,365

368,015,264,426

118,163,469,600

24,270,554,000

30,144,030,840

13,475,754,600

39,870,930,000

16,748,608,800

34,876,556,000

33,513,359,881

17,978,290,000

16,449,048,000

5,984,037,400

1,990,010,000

3,995,200,000
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	 Direktorat Sistem Komunikasi sebagai bagian dari 
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan mengem-
ban tugas melaksanakan perumusan kebijakan, standar, 
norma, pedoman, kriteria dan prosedur serta bimbingan 
teknis, evaluasi dan pelaporan di bidang komunikasi serta 
pengoperasian dan pemeliharaan alat komunikasi. Kin-
erja Direktorat Sistem Komunikasi sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam suatu operasi SAR, karena tanpa per-
alatan dan sistem komunikasi yang baik fungsi komunikasi 
SAR sebagai penginderaan dini, koordinasi dan pengen-
dalian potensi juga tidak akan berjalan dengan baik.

	 Sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dalam 
Rencana Strategis Direktorat Sistem Komunikasi menjadi 
pedoman kerja dan menjadi tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan oleh Direktorat Sistem Komunikasi. Dalam 
Tahun Anggaran 2017, Direktorat Sistem Komunikasi se-
cara keseluruhan telah dapat melaksanakan tugas dan 
fungsinya untuk mencapai sasaran yang direncanakan, 
walaupun masih terdapat beberapa sasaran yang masih 
memerlukan perhatian untuk penyempurnaan. 
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96,73 %

Rp. 25.219.507. 849

REALISASI

P A G U
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ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
TENAGA HONOR ABK
SECURITY
PRAMUBHAKTI

22
17
11
-
-
-

-
-
-
6
7
5

PNS NON
PNS

BANDA ACEH

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN BANDA ACEH

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

1
7
1
-
-
-

-
-
-
-
2
2

-
10
-
-
-
-

-
-
-
-
2
2

-
10
-
-
-
-

-
-
-
-
2
2

-
10
-
-
-
-

-
-
-
-
2
1

-
5
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

-
5
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

MEULABOH
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

KUTACANE
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

LANGSA
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

SIMEULEU
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

BIREUN
POS SIAGA PENCARIAN  & PERTOLONGAN

SABANG
POS SIAGA PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Banda Aceh telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja modal antara lain 
:

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda 
Aceh termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Meulaboh, Pos Pencarian dan 
Pertolongan Kutacane, Pos Pencarian dan Pertolongan Langsa, Pos Pencarian 
dan Pertolongan Simeulue, Pos Siaga Pencarian dan Pertolongan Sabang, serta 
Pos Siaga Pencarian dan Pertolongan Bireuen adalah sebanyak 99 orang, dan 
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) sebanyak 33 orang dengan 
rincian sebagai berikut :

Renovasi Garasi Kendaraan Operasional SAR Dua Lantai.
Renovasi Garasi Kendaraan Operasional SAR Dua Lantai (Perencanaan).
Renovasi Garasi Kendaraan Operasional SAR Dua Lantai (Pengawasan).
Pembangunan Gedung Operasional Siaga SAR.
Pembangunan Gedung Operasional Siaga SAR (Perencanaan).
Pembangunan Gedung Operasional Siaga SAR (Pengawasan).
Pengadaan Meubelair Untuk Kantor Pencarian dan Pertolo-
ngan.
Pengadaan Mesin Finger Print.
Pengadaan Kantong Mayat.

-
-
-
-
-
-
-

-
-
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2
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-
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-
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-
-
2
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-
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-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

-
5
-
-
-
-

-
-
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-
-
-
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KUTACANE
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

LANGSA
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

SIMEULEU
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

BIREUN
POS SIAGA PENCARIAN  & PERTOLONGAN

SABANG
POS SIAGA PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Banda Aceh telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja modal antara lain 
:

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda 
Aceh termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Meulaboh, Pos Pencarian dan 
Pertolongan Kutacane, Pos Pencarian dan Pertolongan Langsa, Pos Pencarian 
dan Pertolongan Simeulue, Pos Siaga Pencarian dan Pertolongan Sabang, serta 
Pos Siaga Pencarian dan Pertolongan Bireuen adalah sebanyak 99 orang, dan 
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) sebanyak 33 orang dengan 
rincian sebagai berikut :

Renovasi Garasi Kendaraan Operasional SAR Dua Lantai.
Renovasi Garasi Kendaraan Operasional SAR Dua Lantai (Perencanaan).
Renovasi Garasi Kendaraan Operasional SAR Dua Lantai (Pengawasan).
Pembangunan Gedung Operasional Siaga SAR.
Pembangunan Gedung Operasional Siaga SAR (Perencanaan).
Pembangunan Gedung Operasional Siaga SAR (Pengawasan).
Pengadaan Meubelair Untuk Kantor Pencarian dan Pertolo-
ngan.
Pengadaan Mesin Finger Print.
Pengadaan Kantong Mayat.

-
-
-
-
-
-
-

-
-

OPERASI SAR
TOTAL 281Korban 144Kejadian

JUMLAH PENYELENGGARAAN

SELAMAT HILANGMENINGGAL
DUNIA

0

0
0
0

MD

H

153 11

198 67 16

117 0

141
5
7

S

MD

H

9
2
0

S

MD

H

S MD H

48
60
9

S

MD

H

0
0
0

S

MD

H

PESAWAT UDARA
0 KEJADIAN 47 KEJADIAN 14 KEJADIAN 83 KEJADIAN 0 KEJADIAN

KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN

KAPAL LAUT BENCANA ALAM KONDISI MEMBAHAYAKAN
  MANUSIA

KECELAKAAN KHUSUS

S

KESIAPAN
SARANA DAN
PRASARANA
DALAM
MENDUKUNG
KEBERHASILAN
OPERASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

HELIKOPTER

RESCUE BOAT 

RIB

RUBBER BOAT

RAFTING BOAT

RESCUE CAR

RESCUE TRUK

TRUK PERSONIL

ATV

AMPIBIUS BOAT

COMM MOBILE

AMBULANCE

RESCUE EKSKAVATOR

JETSKY

MOTOR TRAIL

AIRBOAT

RAPID DEPLOYMENT

SEPEDA MOTOR

RESCUE CARRIER

RESCUE FAST MOTOR
VEHICLE DAN TRUCK

-

1

5

25

7

5

1

5

1

-

1

5
-

-

18

-

6

3

4

3

RIB

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Truk Personil

Motor Trail

Rapid 
Deployment

RIB

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Motor Trail

Spd Motor

Res Carrier

1

6

1

2

3

1

1

1

4

1

2

3

1

1

-

2

-

-

-

-

-

RIB

Rubber Boat 

Com Mobile

Motor Trail

Ambulance

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

-

-

-

-

-

Rubber Boat

Rafting Boat

Com Mobile

Motor Trail

TrukPersonil

Ambulance

2

1

1

1

1

1

2

1

1

1

1

1

-

-

-

-

-

-

Rubber Boat

Rafting Boat

CommMobile

Motor Trail

Rapid 
Deployment

Res Carrier

Ambulance

Rubber Boat

Rafting Boat

Truk personil

Motor Trail

Rapid 
Deployment

Rescue car

RIB

Res Carrier

3

1

1

2

1

1

1

1

3

1

1

2

1

1

1

1

-

-

-

-

-

-

-

-

1

2

1

1

1

1

1

1

2

1

1

1

1

1

-

-

-

-

-

-

-

BANDA ACEH
KANTOR
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

POS
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

POS SIAGA
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

TOTAL
ASET SAR LAUT & DARAT 

UNIT

B

T

R

BT R

BT R

BT R

BT R

BT R

BT R BT R

1 

4 

1 

1 

1

2 

1

-

4 

1 

1 

1

2 

1

1

-

-

-

-

-

-

Rescue Boat 

RIB

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Rescue Truk

Truk Personil

ATV

Commu Mobile

Motor Trail

Rapid Deployment

Sepeda Motor

Rescue Carrier

Rescue Fast
Motor Vehicle
dan Truck

Ambulance

1

1

8

2

2

1

1

1

1

8

4

2

1

3

2

1

1

7

1

2

1

1

1

1

8

4

2

1

3

1

-

-

1

2

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

1
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Penyusunan Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 
2016

SAR Goes to School TKIT Al Fityan

Ceremonial Launching Program Operasi Pemulihan Gempa 
Bumi

Kunjungan Kerja Komisi V DPR RI ke Pidie Jaya Dalam 
Rangka Peninjauan Penanganan Infrastruktur dan Transpor-
tasi Pasca Bencana Alam

Workshop Penyusunan Laporan Keuangan Tingkat UAKPA 
Kementerian Negara/Lembaga

Pendidikan dan Pelatihan Kader Cinta Negara, SAR dan 
Regu Gerak Cepat Penanggulangan Bencana Komando 
Kesiapsiagaan Angkatan Muda Muhammadiyah Pemuda 
Muhammadiyah Aceh

SAR Goes to School di SD Negeri 5 Banda Aceh

Focus Group Discussion Spending Review Tahun 2017

Studi Banding SMK Negeri 4 Banda Aceh Tahun 2017

Pendidikan dan Latihan (Diklat) Angkatan ke-II Unit Kegiatan 
Mahasiswa SAR Universitas Malikussaleh

Bimbingan Teknis dan Penyusunan Laporan Kinerja 2016 
dan Perjanjian Kinerja 2017

Penyusunan dan Pengelolaan Anggaran Belanja Pegawai

Uji Kompetensi Kenaikan Jenjang

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Hotel Le Grandeur, 
Jakarta

Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Banda 
Aceh

Markas PMI Kab. 
Pidie Jaya

Pidie Jaya

Aula Gedung 
Keuangan Negara 
Banda Aceh

KN. Kresna

SD Negeri 5 Banda 
Aceh

Aula Gedung 
Keuangan Negara 
Banda Aceh

Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Banda 
Aceh

Pantai Lampuuk, 
Aceh Besar

Hotel Le Grandeur, 
Jakarta

Dragon Inn Kemay-
oran, Jakarta

Jakarta

Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan

Yayasan Al Fityan

PMI Provinsi Aceh

Komisi V DPR RI

Kantor Pelayanan Perben-
daharaan Negara (KPPN) 
Banda Aceh

Pemuda Muhammadiyah
 Aceh

Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Banda Aceh

Direktorat Jenderal 
Perbendaharaan Kantor 
Wilayah Provinsi Aceh

SMK Negeri 4 Banda Aceh

UKM SAR Unimal

Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan

Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan

Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan

08 s.d 10 Januari 
2017

10 Januari 2017

12 Januari 2017

19 s.d 21 Januari 
2017

19 s.d 20 Januari 
2017

19 s.d 22 Januari 
2017

23 Januari 2017

23 Januari 2017

30 Januari 2017

30 Januari s.d 04 
Februari 2017

31 Januari s.d 02 
Februari 2017

01 s.d 02 Februari 
2017

03 s.d 05 Februari 
2017

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat baik pada 
personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh (pelatihan internal) maupun potensi 

(pelatihan eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai berikut :
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Penyusunan Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 
2016

SAR Goes to School TKIT Al Fityan

Ceremonial Launching Program Operasi Pemulihan Gempa 
Bumi

Kunjungan Kerja Komisi V DPR RI ke Pidie Jaya Dalam 
Rangka Peninjauan Penanganan Infrastruktur dan Transpor-
tasi Pasca Bencana Alam

Workshop Penyusunan Laporan Keuangan Tingkat UAKPA 
Kementerian Negara/Lembaga

Pendidikan dan Pelatihan Kader Cinta Negara, SAR dan 
Regu Gerak Cepat Penanggulangan Bencana Komando 
Kesiapsiagaan Angkatan Muda Muhammadiyah Pemuda 
Muhammadiyah Aceh

SAR Goes to School di SD Negeri 5 Banda Aceh

Focus Group Discussion Spending Review Tahun 2017

Studi Banding SMK Negeri 4 Banda Aceh Tahun 2017

Pendidikan dan Latihan (Diklat) Angkatan ke-II Unit Kegiatan 
Mahasiswa SAR Universitas Malikussaleh

Bimbingan Teknis dan Penyusunan Laporan Kinerja 2016 
dan Perjanjian Kinerja 2017

Penyusunan dan Pengelolaan Anggaran Belanja Pegawai

Uji Kompetensi Kenaikan Jenjang

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Hotel Le Grandeur, 
Jakarta

Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Banda 
Aceh

Markas PMI Kab. 
Pidie Jaya

Pidie Jaya

Aula Gedung 
Keuangan Negara 
Banda Aceh

KN. Kresna

SD Negeri 5 Banda 
Aceh

Aula Gedung 
Keuangan Negara 
Banda Aceh

Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Banda 
Aceh

Pantai Lampuuk, 
Aceh Besar

Hotel Le Grandeur, 
Jakarta

Dragon Inn Kemay-
oran, Jakarta

Jakarta

Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan

Yayasan Al Fityan

PMI Provinsi Aceh

Komisi V DPR RI

Kantor Pelayanan Perben-
daharaan Negara (KPPN) 
Banda Aceh

Pemuda Muhammadiyah
 Aceh

Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Banda Aceh

Direktorat Jenderal 
Perbendaharaan Kantor 
Wilayah Provinsi Aceh

SMK Negeri 4 Banda Aceh

UKM SAR Unimal

Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan

Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan

Badan Nasional Pencarian 
dan Pertolongan

08 s.d 10 Januari 
2017

10 Januari 2017

12 Januari 2017

19 s.d 21 Januari 
2017

19 s.d 20 Januari 
2017

19 s.d 22 Januari 
2017

23 Januari 2017

23 Januari 2017

30 Januari 2017

30 Januari s.d 04 
Februari 2017

31 Januari s.d 02 
Februari 2017

01 s.d 02 Februari 
2017

03 s.d 05 Februari 
2017

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat baik pada 
personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh (pelatihan internal) maupun potensi 

(pelatihan eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai berikut :

Rp. 7.258.162.058 Rp. 15.636.958.594 Rp.   2.792.162.728

96,39 %

Rp. 25.687.283.380

REALISASI

P A G U
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ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

16
28
11
-
7
-

-
-
-
2
-
-

PNS NON
PNS

MEDAN

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN MEDAN

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

1
11
1
1
-
-

-
-
-
-
-
2

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

1
12
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

1
12
1
-
-
-

-
4
-
-
-
-

-
10
-
-
-
-

1
-
-
-
-
-

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

TANJUNG BALAI
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

NIAS
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

SIBOLGA
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

PARAPAT
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Medan telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja modal antara lain :

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan 
termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Tanjung Balai, Pos Pencarian dan 
Pertolongan Sibolga, Pos Pencarian dan Pertolongan Nias dan Pos Pencarian 
dan Pertolongan Parapat adalah sebanyak 117 orang, Pejabat 4 orang, PNS 
105 orang, Non PNS 8 orang, dengan rincian sebagai berikut :

Pembangunan Gedung Siaga SAR Pos SAR Nias;
Pengadaan Meubelair Kantor SAR;
Pengadaan Meubelair Pos SAR;
Pengadaan APAR Kantor SAR dan Pos SAR;
Pengadaan Infokus;
Pengadaan Kamera;
Pengadaan Laptop;
Pengadaan Komputer;
Pengadaan Air Conditioner Kantor SAR dan Pos SAR;
Pengadaan Genset Pos SAR Tanjung Balai;
Pengadaan Genset Pos SAR Sibolga;
Pengadaan Genset Pos SAR Nias;
Pembangunan Tower Rappeling Kantor SAR Medan;
Pengadaan Mountainering Set.

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
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ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

16
28
11
-
7
-

-
-
-
2
-
-

PNS NON
PNS

MEDAN

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN MEDAN

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

1
11
1
1
-
-

-
-
-
-
-
2

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

1
12
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

1
12
1
-
-
-

-
4
-
-
-
-

-
10
-
-
-
-

1
-
-
-
-
-

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

TANJUNG BALAI
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

NIAS
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

SIBOLGA
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

PARAPAT
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Medan telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja modal antara lain :

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan 
termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Tanjung Balai, Pos Pencarian dan 
Pertolongan Sibolga, Pos Pencarian dan Pertolongan Nias dan Pos Pencarian 
dan Pertolongan Parapat adalah sebanyak 117 orang, Pejabat 4 orang, PNS 
105 orang, Non PNS 8 orang, dengan rincian sebagai berikut :

Pembangunan Gedung Siaga SAR Pos SAR Nias;
Pengadaan Meubelair Kantor SAR;
Pengadaan Meubelair Pos SAR;
Pengadaan APAR Kantor SAR dan Pos SAR;
Pengadaan Infokus;
Pengadaan Kamera;
Pengadaan Laptop;
Pengadaan Komputer;
Pengadaan Air Conditioner Kantor SAR dan Pos SAR;
Pengadaan Genset Pos SAR Tanjung Balai;
Pengadaan Genset Pos SAR Sibolga;
Pengadaan Genset Pos SAR Nias;
Pembangunan Tower Rappeling Kantor SAR Medan;
Pengadaan Mountainering Set.

-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-

OPERASI SAR
TOTAL 324korban 118kejadian

JUMLAH PENYELENGGARAAN

SELAMAT HILANGMENINGGAL
DUNIA

0

0
0
0

MD

H

11 15

207 77 40

298 0

3
2
6

S

MD

H

13
2
0

S

MD

H

S MD H

191
73
34

S

MD

H

0
0
0

S

MD

H

PESAWAT UDARA
0 KEJADIAN 47 KEJADIAN 3 KEJADIAN 108 KEJADIAN 0 KEJADIAN

KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN

KAPAL LAUT BENCANA ALAM KONDISI MEMBAHAYAKAN
  MANUSIA

KECELAKAAN KHUSUS

S

KESIAPAN
SARANA DAN
PRASARANA
DALAM
MENDUKUNG
KEBERHASILAN
OPERASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

Kapal RB 

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Rescue Truk

Truk Personil

ATV

Comm Mobile

Jetsky

Motor Trail

RIB

1

4

3

3

3

3

3

-

1

1

1

1

2

1

3

3

3

3

-

1

1

1

-

2

2

-

-

-

-

-

-

-

-

HELIKOPTER

RESCUE BOAT 

RIB

RUBBER BOAT

RAFTING BOAT

RESCUE CAR

RESCUE TRUK

TRUK ANGKUT 

PERSONIL

ATV

AMPIBIUS BOAT

COMM MOBILE

AMBULANCE

RESCUE EKSKAVATOR

JETSKY

MOTOR TRAIL

AIRBOAT

RAPID DEPLOYMENT

SEPEDA MOTOR

RESCUE CARRIER

RESCUE FAST MOTOR 
VEHICLE DAN TRUCK

-

4

4

9

5

9

7

7

3

-

1
-

-

2

6

-

-

-

-

-

RB 

RIB

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Rescue Truk

Truk Personil

ATV

Ampibius

ComMobile

Jetsky

Motor Trail

RB 

RIB

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Rescue Truk

Truk Personil

RB 

RIB 5 M

Rubber Boat

Rescue Car

Rescue Truk

Truk Personil

Jetsky

Motor Trail

RIB 

Rubber Boat

Rescue Car

Rescue Truk

Truk Personil

Motor Trail

1

2

1

2

1

1

-

2

-

1

1

1

1

-

1

1

-

-

1

1

1

1

-

-

1

1

1

-

1

1

-

-

-

1

-

1

-

-

-

-

1

-

MEDAN

KANTOR
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

POS
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

TOTAL
ASET SAR LAUT & DARAT 

UNIT

B

T

R

BT R

BT R

BT R

BT R

BT R

1

1

1

1

2

1

2

2

-

-

-

-

1

1

-

1

2

1

2

2

-

-

-

-

-

-

1

-

-

-

-

-

-

-

-

-

1

1

1

1

2

1

1

1

-

-

-

2

1

1

-

1

1

1

-

-

-
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Pendidikan dasar HIMPA UMN Al-Wasliyah

Seminar Nasional Baksosnas PON dan PTBMMKI CUP

Pelatihan Water Rescue Hotel Santika

Sosialisasi Penanganan Bencana Prime One School

Pelatihan Under Water Rescue BPBD Kota Tebing Tinggi

Pelatihan Penguatan TRC BPBD Kabupaten Labuhan Batu 
Utara

Simulasi Kehawatdaruratan Kebidanan Akbid Mitra Husada 
Medan

Simulasi kebakaran RSU Delima Medan

Pelatihan Water Rescue BPBD Kab. Asahan

Bimbingan Teknis Tim Reaksi Cepat BPBD Kota Medan

Pelatihan Ren Kontijensi Aman Nusa-I, Nusa-II Sispamkota 
Tahun 2017 Polres Pelabuhan Belawan

Pelatihan TBM Camp XV yang diadakan oleh TBM FK USU

Pelatihan Satuan Tugas Penanggulangan Bencana di Kab. 
Tapanuli Utara

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Kampus UMN 
Al-Wasliyah

Hotel Santika 
Diandra

Prime one School

Tebing Tinggi

Labuhan Batu Utara

Akbid Mitra Husada 
Medan

RSU Delima Medan
Asahan

BPBD Kota Medan

Polres Pelabuhan 

Belawan

TBM FK USU

Kab. Tapanuli Utara

25 Februari

25 dan 27 Februari

4 sd 5 April

8 April

17 sd 19 April

20 April

3 Mei

5 Mei

8 s.d 11 Mei

24 sd 25 Mei

26,27 dan 31 Juli

13 – 14, 16 – 19 
Agustus

22 sd 23 Agustus

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat baik pada 
personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan (pelatihan internal) maupun potensi (pelati-

han eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai berikut :
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Pendidikan dasar HIMPA UMN Al-Wasliyah

Seminar Nasional Baksosnas PON dan PTBMMKI CUP

Pelatihan Water Rescue Hotel Santika

Sosialisasi Penanganan Bencana Prime One School

Pelatihan Under Water Rescue BPBD Kota Tebing Tinggi

Pelatihan Penguatan TRC BPBD Kabupaten Labuhan Batu 
Utara

Simulasi Kehawatdaruratan Kebidanan Akbid Mitra Husada 
Medan

Simulasi kebakaran RSU Delima Medan

Pelatihan Water Rescue BPBD Kab. Asahan

Bimbingan Teknis Tim Reaksi Cepat BPBD Kota Medan

Pelatihan Ren Kontijensi Aman Nusa-I, Nusa-II Sispamkota 
Tahun 2017 Polres Pelabuhan Belawan

Pelatihan TBM Camp XV yang diadakan oleh TBM FK USU

Pelatihan Satuan Tugas Penanggulangan Bencana di Kab. 
Tapanuli Utara

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Kampus UMN 
Al-Wasliyah

Hotel Santika 
Diandra

Prime one School

Tebing Tinggi

Labuhan Batu Utara

Akbid Mitra Husada 
Medan

RSU Delima Medan
Asahan

BPBD Kota Medan

Polres Pelabuhan 

Belawan

TBM FK USU

Kab. Tapanuli Utara

25 Februari

25 dan 27 Februari

4 sd 5 April

8 April

17 sd 19 April

20 April

3 Mei

5 Mei

8 s.d 11 Mei

24 sd 25 Mei

26,27 dan 31 Juli

13 – 14, 16 – 19 
Agustus

22 sd 23 Agustus

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat baik pada 
personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Medan (pelatihan internal) maupun potensi (pelati-

han eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai berikut :

Rp. 4.967.214.152 Rp. 9.672.247.985 Rp.   2.108.132.121

91,74 %

Rp. 16.747.594.258

REALISASI

P A G U
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ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

23
32
9
-
-
-

-
-
3
-
-
-

PNS NON
PNS

PEKANBARU

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN PEKANBARU

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

1
7
1
-
-
-

-
-
-
-
-
-

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

-
4
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

-
3
1
-
-
-

-
-
-
-
-
-

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

BENGKALIS
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

TEMBILAHAN
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

MERANTI
POS SIAGA PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan Pertolon-
gan Pekanbaru telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja modal 
antara lain :

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Pekanbaru Termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Bengkalis, Pos Pencari-
an dan Pertolongan Tembilahan, Unit Siaga SAR Meranti adalah sebanyak 
81 (delapan puluh satu) orang, dengan rincian sebagai berikut :

FOTO
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ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

23
32
9
-
-
-

-
-
3
-
-
-

PNS NON
PNS

PEKANBARU

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN PEKANBARU

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

1
7
1
-
-
-

-
-
-
-
-
-

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

-
4
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

-
3
1
-
-
-

-
-
-
-
-
-

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

BENGKALIS
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

TEMBILAHAN
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

MERANTI
POS SIAGA PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan Pertolon-
gan Pekanbaru telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja modal 
antara lain :

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Pekanbaru Termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Bengkalis, Pos Pencari-
an dan Pertolongan Tembilahan, Unit Siaga SAR Meranti adalah sebanyak 
81 (delapan puluh satu) orang, dengan rincian sebagai berikut :

FOTO

OPERASI SAR
TOTAL 1.042Korban76Kejadian

JUMLAH PENYELENGGARAAN

SELAMAT HILANGMENINGGAL
DUNIA

2

2
0
0

MD

H

103 866

983 54 5

71 0

78
22
3

S

MD

H

861
5
0

S

MD

H

S MD H

42
27
2

S

MD

H

0
0
0

S

MD

H

PESAWAT UDARA
1 KEJADIAN 29 KEJADIAN 5 KEJADIAN 41 KEJADIAN 0 KEJADIAN

KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN

KAPAL LAUT BENCANA ALAM KONDISI MEMBAHAYAKAN
  MANUSIA

KECELAKAAN KHUSUS

S

KESIAPAN
SARANA DAN
PRASARANA
DALAM
MENDUKUNG
KEBERHASILAN
OPERASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

Rescue Boat 

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Rescue Truk

Truk Angkut Personil

ATV

Ampibius Boat

Comm Mobile

Jetsky

Truk Trailer

Ambulance 

Motor Trail

RB 12 Meter

Sekoci

1

5

3

4

1

3

3

-

-

-

1

1

4

1

1

1

2

-

4

1

3

3

-

-

-

1

1

4

1

1

-

3

3

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

HELIKOPTER

RESCUE BOAT 

RIB

RUBBER BOAT

RAFTING BOAT

RESCUE CAR

RESCUE TRUK

TRUK PERSONIL

ATV

TRUK TRAILER

AMPIBIUS BOAT

COMMMOBILE

AMBULANCE

RESCUE EKSKAVATOR

JETSKY

MOTOR TRAIL

AIRBOAT

RAPID DEPLOYMENT

SEPEDA MOTOR

RESCUE CARRIER

RESCUE FAST MOTOR
VEHICLE DAN TRUCK

RB 12 METER

SEKOCI

-

1

8

8

3

5

1

4

3

1

-

-

1

-

-

5

-

-

-

-

-

3

1

RB

Rubber Boat

Rescue Car

Truk Angkut 
Personil

RIB

Motor Trail

1

1

-

1

1

-

RB 12 Meter

RIB 

Sea Rider

1

1

1

1

1

-

1

-

1

PEKANBARU
KANTOR
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

POS
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

MERANTI

POS SIAGA
PENCARIAN &
PERTOLONGAN

TOTAL
ASET SAR LAUT & DARAT 

UNIT

B

T

R

BT R

BT R

BT R

BT R

1

3

1

1

1

3

1

1

-

-

-

-
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Familiarisasi Alat Komunikasi

Pembinaan Potensi SAR SMA Dharma Loka Pekanbaru

Pelatihan Aplikasi Lapangan HART pada Lifeguard PT.Penger-
an Pekanbaru materi Pertolongan di Air

Kelas Inspirasi Kab. Tembilahan

SAR Goes to School TK Quantum Kids 3 “Pengetahuan SAR 
Sejak Dini”

Pembinaan Potensi SAR Mapala Sakai UR tentang Pertolon-
gan di Air

Pelatihan Potensi SAR DPD PDI Perjuangan “Teknik-Teknik 
Pertolongan SAR di Air”

SAR Goes to School TK Rhaudatul Rahmah

SAR Goes to School TK Metta Pekanbaru

Pelatihan Relawan Kesiapsiagaan Penanggungan Bencana

SAR Goes to School Pengetahhuan SAR Sejak Dini

Pelatihan Pendidikan dan Pertolongan Penanggulangan 
Bencana pada Pegawai BPBD Kab. Pelalawan

Latihan Kegiatan Pencanangan Hari Kesiapsiagaan Bencana 
Nasional Tahun 2017

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Kantor SAR 
PeKanbaru

SMA Dharma Loka 
Pekanbaru

Kantor SAR 
Pelanbaru

Aula Dinas 
Pendidikan 
Kab.Inhil

Kantor SAR 
Pekanbaru

Fakultas Sospol 
Univ. Riau

Alam Mayang 
Pekanbaru

Kantor SAR 
Pekanbaru

Kantor SAR 
Pekanbaru

Hotel Grand Zuri 
Pekanbaru

Kantor SAR 
Pekanbaru

Balai Air Tawar 
Dinas Perikanan 
dan Kelautan Prop. 
Riau, Danau Buatan

Lap. Pasir Andam 
Dewi Kab. Bengka-
lis

Kantor SAR Pekanbaru

SMA Dharma Loka 
Pekanbaru

Kantor SAR Pelanbaru

Tim Kelas Inspirasi

TK Quantum Kids 

Mapala Sakai UR

DPD PDI Perjuangan

TK Rhaudatul Rahmah

TK Metta Pekanbaru

BPBD Prov. Riau

SD Cendana Rumbai

BPBD Pelalawan

BPBD Ex. Officio 
Kab.Bengkalis

23 Januari 2017

11 s.d 25 Februari 
2017

28 Februari 2017

11 Maret 2017

15 Maret 2017

15 Maret 2017

17 Maret 2017

27 Maret 2017

29 Maret 2017

4 April 2017

4 April 2017 

17 s.d 21 April 
2017

26 April 2017

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat 
baik pada personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru(pelatihan internal) 
maupun potensi (pelatihan eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai 

berikut :
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Familiarisasi Alat Komunikasi

Pembinaan Potensi SAR SMA Dharma Loka Pekanbaru

Pelatihan Aplikasi Lapangan HART pada Lifeguard PT.Penger-
an Pekanbaru materi Pertolongan di Air

Kelas Inspirasi Kab. Tembilahan

SAR Goes to School TK Quantum Kids 3 “Pengetahuan SAR 
Sejak Dini”

Pembinaan Potensi SAR Mapala Sakai UR tentang Pertolon-
gan di Air

Pelatihan Potensi SAR DPD PDI Perjuangan “Teknik-Teknik 
Pertolongan SAR di Air”

SAR Goes to School TK Rhaudatul Rahmah

SAR Goes to School TK Metta Pekanbaru

Pelatihan Relawan Kesiapsiagaan Penanggungan Bencana

SAR Goes to School Pengetahhuan SAR Sejak Dini

Pelatihan Pendidikan dan Pertolongan Penanggulangan 
Bencana pada Pegawai BPBD Kab. Pelalawan

Latihan Kegiatan Pencanangan Hari Kesiapsiagaan Bencana 
Nasional Tahun 2017

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Kantor SAR 
PeKanbaru

SMA Dharma Loka 
Pekanbaru

Kantor SAR 
Pelanbaru

Aula Dinas 
Pendidikan 
Kab.Inhil

Kantor SAR 
Pekanbaru

Fakultas Sospol 
Univ. Riau

Alam Mayang 
Pekanbaru

Kantor SAR 
Pekanbaru

Kantor SAR 
Pekanbaru

Hotel Grand Zuri 
Pekanbaru

Kantor SAR 
Pekanbaru

Balai Air Tawar 
Dinas Perikanan 
dan Kelautan Prop. 
Riau, Danau Buatan

Lap. Pasir Andam 
Dewi Kab. Bengka-
lis

Kantor SAR Pekanbaru

SMA Dharma Loka 
Pekanbaru

Kantor SAR Pelanbaru

Tim Kelas Inspirasi

TK Quantum Kids 

Mapala Sakai UR

DPD PDI Perjuangan

TK Rhaudatul Rahmah

TK Metta Pekanbaru

BPBD Prov. Riau

SD Cendana Rumbai

BPBD Pelalawan

BPBD Ex. Officio 
Kab.Bengkalis

23 Januari 2017

11 s.d 25 Februari 
2017

28 Februari 2017

11 Maret 2017

15 Maret 2017

15 Maret 2017

17 Maret 2017

27 Maret 2017

29 Maret 2017

4 April 2017

4 April 2017 

17 s.d 21 April 
2017

26 April 2017

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat 
baik pada personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Pekanbaru(pelatihan internal) 
maupun potensi (pelatihan eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai 

berikut :

Rp. 5.140.876.523 Rp. 10.689.893.300 Rp.   4.137.440.950

92,70 %

Rp. 10.698.210.773

REALISASI

P A G U
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ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

35
-
-
-
-
-

11
-
-
-
-
-

PNS NON
PNS

PADANG

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN PADANG

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

14
-
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

8
-
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

PASAMAN
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

MENTAWAI
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Padang telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja 
modal antara lain :

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolon-
gan Kelas A Padang , termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Pasa-
man dan Pos Pencarian dan dengan rincian sebagai berikut :

FOTO
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ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

35
-
-
-
-
-

11
-
-
-
-
-

PNS NON
PNS

PADANG

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN PADANG

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

14
-
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

8
-
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

PASAMAN
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

MENTAWAI
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Padang telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja 
modal antara lain :

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolon-
gan Kelas A Padang , termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Pasa-
man dan Pos Pencarian dan dengan rincian sebagai berikut :

FOTO

OPERASI SAR
TOTAL 679Korban 76Kejadian

JUMLAH PENYELENGGARAAN

SELAMAT HILANGMENINGGAL
DUNIA

0

0
0
0

MD

H

45 525

618 45 16

109 0

41
0
4

S

MD

H

517
8
0

S

MD

H

S MD H

60
37
12

S

MD

H

0
0
0

S

MD

H

PESAWAT UDARA
0 KEJADIAN 8 KEJADIAN 9 KEJADIAN 59 KEJADIAN 0 KEJADIAN

KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN

KAPAL LAUT BENCANA ALAM KONDISI MEMBAHAYAKAN
  MANUSIA

KECELAKAAN KHUSUS

S

KESIAPAN
SARANA DAN
PRASARANA
DALAM
MENDUKUNG
KEBERHASILAN
OPERASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

Kapal RB 40 M

RIB 8,5 M

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Rescue Truck

Truk Personil

ATV

Comm Mobile 

Ambulance 

Motor Trail

Truck Carrier

1 

1 

8 

5 

4 

1 

4 

3 

1 

1 

3 

1 

1

1

6

2

3

1

4

3

1

1

2

1

-

-

2

3

1

-

-

-

-

-

1

-

HELIKOPTER

RESCUE BOAT 

RIB

RUBBER BOAT

RAFTING BOAT

RESCUE CAR

RESCUE TRUK

TRUK ANGKUT

PERSONIL

ATV

AMPIBIUS BOAT

COMMUNICATION
MOBILE

AMBULANCE

RESCUE EKSKAVATOR

JETSKY

MOTOR TRAIL

AIRBOAT

RAPID DEPLOYMENT

SEPEDA MOTOR

RESCUE CARRIER

RESCUE FAST MOTOR 
VEHICLE DAN TRUCK

-

1

1

11

6

6

1

6

3

-

1

1

-

-

5

-

-

-

1

-

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Truk Angkut Personil

Motor Trail

PADANG
KANTOR
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

POS
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

TOTAL
ASET SAR LAUT & DARAT 

UNIT

B

T

R

BT R

BT R

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Truk Angkut Personil

Motor Trail

BT R

3

1

2

2

2

2

-

2

2

2

1

1

-

-

-
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Substansi Basarnas
PPM, Survival DAN Esar

Sar Go To School Perkenalan Palsar

Substansi Basarnas
Permindahan Korban

Substansi Basarnas
Permindahan Korban

Tsunami Pemasangan life Jacket

Teknik Evakuasi Permindahan Korban

Sar Goes To School Perkenalan Palsar

sistim Operasi SAR

Pengenalan Perahu Karet Pertolongan di air

Higline Evakuasi Pertolongan Korban Di Air

Peran Basarnas Dalam Penanggulanag Bencana

Teknik Evakuasi  Pentelamatan Korban di air

Jungle Rescue

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Gedung MKU 
Universitas Negeri 
Padang

Kantor SAR Padang
Gedung S2 

Kebidanan Fakultas 
Kedokteran Unand

Pt. PLn Sektor Teluk 
sirih

Pionner Montessori 
School

Pionner Montessori 
School

kantor SAR padang

Hotel novotel 
Bukittinggi

Balkom dan 
Pelatihan Kesehatan 
Gunung Panggilun 
Padang

Pariaman

Hotel Axana 
Padang

Komplek Gor H. 
Agus Salim

Ins Kayu Tanam Jl. 
Raya padang 
Bukittinggi Km. 53 
Kayu Tanam kab. 
Padang pariaman

Mpalh UNP

Yayasan Raudhataur 
Royyan

Het fakultas Kedokteran 
Unand

PT. PLN ( Persero) Sektor 
Teluk Bayur

Pionner Montessori 
School

Pionner Montessori 
School

Pionner Montessori 
School

SD N 27 Anak Air

Dinas Kesehatan 
Provinsi Sumbar

BPBD  Kota Pariaman

Dinsos Provinsi Sumbar

Dinsos kota Padang

BPBd Kab. Padang 
Pariaman

6 Januari 2017

12 Januari 2017

23 Januari 2017

8 Februari 2017

22 Februari 2017

4 Maret 2017

8 Maret 2017

21 Maret 2017

6 s.d 8 april 2017

9 s.d 10 Mei 2017

9 Mei 2017

18 Mei 2017

16 s.d 19 Mei 2017

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat 
baik pada personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang (pelatihan internal) 

maupun potensi (pelatihan eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai 
berikut :
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Substansi Basarnas
PPM, Survival DAN Esar

Sar Go To School Perkenalan Palsar

Substansi Basarnas
Permindahan Korban

Substansi Basarnas
Permindahan Korban

Tsunami Pemasangan life Jacket

Teknik Evakuasi Permindahan Korban

Sar Goes To School Perkenalan Palsar

sistim Operasi SAR

Pengenalan Perahu Karet Pertolongan di air

Higline Evakuasi Pertolongan Korban Di Air

Peran Basarnas Dalam Penanggulanag Bencana

Teknik Evakuasi  Pentelamatan Korban di air

Jungle Rescue

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Gedung MKU 
Universitas Negeri 
Padang

Kantor SAR Padang
Gedung S2 

Kebidanan Fakultas 
Kedokteran Unand

Pt. PLn Sektor Teluk 
sirih

Pionner Montessori 
School

Pionner Montessori 
School

kantor SAR padang

Hotel novotel 
Bukittinggi

Balkom dan 
Pelatihan Kesehatan 
Gunung Panggilun 
Padang

Pariaman

Hotel Axana 
Padang

Komplek Gor H. 
Agus Salim

Ins Kayu Tanam Jl. 
Raya padang 
Bukittinggi Km. 53 
Kayu Tanam kab. 
Padang pariaman

Mpalh UNP

Yayasan Raudhataur 
Royyan

Het fakultas Kedokteran 
Unand

PT. PLN ( Persero) Sektor 
Teluk Bayur

Pionner Montessori 
School

Pionner Montessori 
School

Pionner Montessori 
School

SD N 27 Anak Air

Dinas Kesehatan 
Provinsi Sumbar

BPBD  Kota Pariaman

Dinsos Provinsi Sumbar

Dinsos kota Padang

BPBd Kab. Padang 
Pariaman

6 Januari 2017

12 Januari 2017

23 Januari 2017

8 Februari 2017

22 Februari 2017

4 Maret 2017

8 Maret 2017

21 Maret 2017

6 s.d 8 april 2017

9 s.d 10 Mei 2017

9 Mei 2017

18 Mei 2017

16 s.d 19 Mei 2017

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat 
baik pada personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Padang (pelatihan internal) 

maupun potensi (pelatihan eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai 
berikut :

Rp. 2.822.559.665 Rp. 7.478.167.716 Rp.   3.191.970.000

93,63 %

Rp. 13.492.697.381

REALISASI

P A G U
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ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

15
32
-
-
-
-

-
4
3
-
9
6

PNS NON
PNS

JAMBI

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN JAMBI

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

-
3
-
-
-
-

-
6
-
-
-
-

MUARO BUNGO
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan Perto-
longan Jambi telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja modal 
antara lain :

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Jambi termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Muaro Bungo adalah 
sebanyak 78 orang, dengan rincian sebagai berikut :

FOTO



BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN | 61  

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

15
32
-
-
-
-

-
4
3
-
9
6

PNS NON
PNS

JAMBI

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN JAMBI

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

-
3
-
-
-
-

-
6
-
-
-
-

MUARO BUNGO
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan Perto-
longan Jambi telah melaksanakan kegiatan-kegiatan belanja modal 
antara lain :

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Pertolongan 
Jambi termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan Muaro Bungo adalah 
sebanyak 78 orang, dengan rincian sebagai berikut :

FOTO

OPERASI SAR
TOTAL 23korban 34kejadian

JUMLAH PENYELENGGARAAN

SELAMAT HILANGMENINGGAL
DUNIA

0

0
0
0

MD

H

1
0

0 22 1

22 0

0

10

1
0

S

MD

H

0
0
0

S

MD

H

S MD H

0
21
1

S

MD

H

0
0
0

S

MD

H

PESAWAT UDARA
0 OPS SAR 2 OPS SAR 5 OPS SAR 27 OPS SAR 0 OPS SAR

KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN KORBAN

KAPAL LAUT BENCANA ALAM KONDISI MEMBAHAYAKAN
  MANUSIA

KECELAKAAN KHUSUS

S

KESIAPAN
SARANA DAN
PRASARANA
DALAM
MENDUKUNG
KEBERHASILAN
OPERASI
PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN

HELIKOPTER

RESCUE BOAT 

RIB

RUBBER BOAT

RAFTING BOAT

RESCUE CAR

RESCUE TRUK

TRUK ANGKUT 

PERSONIL

TRUK TRONTON ATV 

ATV

AMPIBIUS BOAT

COMMUNICATION
MOBILE

AMBULANCE

RESCUE EKSKAVATOR

JETSKY

MOTOR TRAIL

AIRBOAT

RAPID DEPLOYMENT

SEPEDA MOTOR

RESCUE CARRIER

RESCUE FAST MOTOR 
VEHICLE DAN TRUCK

-

2

1

9

1

6

1

4

1

2

-

-

-

-

-

9

-

-

-

-

-

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Rescue Truck

Truk Angkut Personil

ATV

Truk Tronton ATV

Motor Trail

JAMBI
KANTOR
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

POS
PENCARIAN  & PERTOLONGAN

TOTAL
ASET SAR LAUT & DARAT 

UNIT

B

T

R BT RBT R

2 

1 

2 

-

1 

-

-

2 

2

1

2

-

1

-

-

2

-

-

-

-

-

-

-

-

Kapal RB (RB 310)

Kapal RB (KN 414)

RIB

Rubber Boat

Rafting Boat

Rescue Car

Rescue Truck

Truk Personil

ATV

Truk Tronton ATV

Motor Trail

1 

1 

1 

7 

-

4 

1 

3 

2 

1 

7 

1

1

-

7

-

4

1

3

2

1

7

-

-

1

-

-

-

-

-

-

-

-
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Pembekalan staff keuangan Pengelola anggaran T.A 2017

Bimbingan Teknis pendampingan penyusunan Laporan 
Keuangan K/L TA 2016 Satuan Kerja Lingkup KPPN

Bimbingan teknis dan penyusunan Laporan Kinerja 2016 
dan Perjanjian Kinerja 2017

Pembekalan Petugas Pengelola Administrasi Belanja Pegawai 
(PPABP)

Workshop sistem aplikasi pelayanan dan kepegawaian

Diklat Potensi Tenaga Pendukung SAR

Bimbingan Teknis PERPRES no.4 Tahun 2015 Perubahan 
Keempat PERPRES No 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan 
Barang dan Jasa Pemerintah dan Ujian Nasional Sertifikasi 
Barang/ Jasa Berbasis Komputer

Pembinaan Aparatur Perencanaan Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan

Diklat Teknisi Radio Komunikasi

Pelatihan Keprotokolan Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Sosialisasi Kesiapsiagaan Operasi SAR

Diklat Medical First Responder

Bimbingan Teknis koordinasi dan konfirmasi pelaksanaan 
langkah-langkah Strategis Pelaksanaan Anggaran Tahun 
2017

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Kantor Pusat Badan 
Nasional Pencarian 
dan Pertolongan, 
Jakarta

Aula KPPN, Jambi

Hotel Le Grandeur, 
Jakarta

Hotel Dragon Inn, 
Jakarta

Hotel Travelles, 
Jakarta

Palembang

Hotel 
Sanjaya,Palembang

Hotel Alila, Jakarta

Balai Diklat, 
Jonggol

Jakarta

Kantor Pusat Badan 
Nasional Pencarian 
dan Pertolongan, 
Jakarta

Kantor Pencarian 
dan Pertolongan 
Bengkulu, Bengkulu

Aula KPPN, Jambi

Bagian Keuangan 
Badan Nasional 
Pencarian dan 
Pertolongan

Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan 
Negara Provinsi Jambi

Biro Perencanaan dan 
KTLN Badan Nasional 
Pencarian dan 
Pertolongan

Biro Umum Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Biro Hukum dan 
Kepegawaian Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Balai Diklat Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Lembaga Manajemen 
Indonesia (LEMINDO)

Biro Perencanaan dan 
KTLN Badan Nasional 
Pencarian dan 
Pertolongan

Balai Diklat Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Biro umum Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Badan Nasional 
Pencarian dan 
Pertolongan

Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Bengkulu, 
bengkulu

Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan 
Negara Provinsi Jambi

11 s.d 13 Januari 
2017

20 Januari 2017

31 Januari s.d 2 
Februari 2017

1 s.d 2 Februari 
2017

13 s.d 17 Februari 
2017

16 s.d 26 Februari 
2017

14 s.d 17 Maret 
2017

21 s.d 24 Maret 
2017

19 s.d 31 Maret 
2017

21 s.d 23 Maret 
2017

21 Maret 2017

23 Maret s.d 3 April 
2017

5 April 2017

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat 
baik pada personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi (pelatihan internal) 

maupun potensi (pelatihan eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai 
berikut :
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NO URAIAN WAKTU TEMPAT PENYELENGGARA

Pembekalan staff keuangan Pengelola anggaran T.A 2017

Bimbingan Teknis pendampingan penyusunan Laporan 
Keuangan K/L TA 2016 Satuan Kerja Lingkup KPPN

Bimbingan teknis dan penyusunan Laporan Kinerja 2016 
dan Perjanjian Kinerja 2017

Pembekalan Petugas Pengelola Administrasi Belanja Pegawai 
(PPABP)

Workshop sistem aplikasi pelayanan dan kepegawaian

Diklat Potensi Tenaga Pendukung SAR

Bimbingan Teknis PERPRES no.4 Tahun 2015 Perubahan 
Keempat PERPRES No 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan 
Barang dan Jasa Pemerintah dan Ujian Nasional Sertifikasi 
Barang/ Jasa Berbasis Komputer

Pembinaan Aparatur Perencanaan Badan Nasional 
Pencarian dan Pertolongan

Diklat Teknisi Radio Komunikasi

Pelatihan Keprotokolan Badan Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Sosialisasi Kesiapsiagaan Operasi SAR

Diklat Medical First Responder

Bimbingan Teknis koordinasi dan konfirmasi pelaksanaan 
langkah-langkah Strategis Pelaksanaan Anggaran Tahun 
2017

1

2

3

4

5

6

7

8

9 

10

11

12

13

Kantor Pusat Badan 
Nasional Pencarian 
dan Pertolongan, 
Jakarta

Aula KPPN, Jambi

Hotel Le Grandeur, 
Jakarta

Hotel Dragon Inn, 
Jakarta

Hotel Travelles, 
Jakarta

Palembang

Hotel 
Sanjaya,Palembang

Hotel Alila, Jakarta

Balai Diklat, 
Jonggol

Jakarta

Kantor Pusat Badan 
Nasional Pencarian 
dan Pertolongan, 
Jakarta

Kantor Pencarian 
dan Pertolongan 
Bengkulu, Bengkulu

Aula KPPN, Jambi

Bagian Keuangan 
Badan Nasional 
Pencarian dan 
Pertolongan

Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan 
Negara Provinsi Jambi

Biro Perencanaan dan 
KTLN Badan Nasional 
Pencarian dan 
Pertolongan

Biro Umum Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Biro Hukum dan 
Kepegawaian Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Balai Diklat Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Lembaga Manajemen 
Indonesia (LEMINDO)

Biro Perencanaan dan 
KTLN Badan Nasional 
Pencarian dan 
Pertolongan

Balai Diklat Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Biro umum Badan 
Nasional Pencarian dan 
Pertolongan

Badan Nasional 
Pencarian dan 
Pertolongan

Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Bengkulu, 
bengkulu

Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan 
Negara Provinsi Jambi

11 s.d 13 Januari 
2017

20 Januari 2017

31 Januari s.d 2 
Februari 2017

1 s.d 2 Februari 
2017

13 s.d 17 Februari 
2017

16 s.d 26 Februari 
2017

14 s.d 17 Maret 
2017

21 s.d 24 Maret 
2017

19 s.d 31 Maret 
2017

21 s.d 23 Maret 
2017

21 Maret 2017

23 Maret s.d 3 April 
2017

5 April 2017

Dalam rangka mendukung kesiapan SDM pelaksana Operasi Pencarian dan Pertolongan, maka dilaksanakan diklat 
baik pada personil Kantor Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Jambi (pelatihan internal) 

maupun potensi (pelatihan eksternal). Adapun pelatihan yang telah dilaksanakan selama Tahun 2017 adalah sebagai 
berikut :

Rp. 2.806.451.687 Rp. 7.566.410.929 Rp.   2.675.549.900

94,53 %

Rp. 13.048.412.516

REALISASI

P A G U
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ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

18
26
-
-
-
-

-
8
3
-
-
-

PNS NON
PNS

BENGKULU

TOTAL PEGAWAI
KANTOR PENCARIAN & PERTOLONGAN BENGKULU

KANTOR PENCARIAN  & PERTOLONGAN

ADMINISTRASI
RESCUER
ABK
OPERATOR
SECURITY
TENAGA HONOR ABK

-
5
-
-
-
-

-
-
-
-
-
-

MUKO -MUKO
POS PENCARIAN  & PERTOLONGAN

 Pada Tahun Anggaran 2017, Kantor Pencarian dan 
Pertolongan Bengkulu telah melaksanakan kegiatan-kegiatan 
belanja modal antara lain :

Komposisi pegawai yang bertugas di Kantor Pencarian dan Perto-
longan Bengkulu Termasuk Pos Pencarian dan Pertolongan 
Muko-Muko adalah sebanyak 62 orang, dengan rincian sebagai 
berikut :

FOTO














































































































































































































































